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ABSTRAK 
 
Ifah Widiana Sahusilawati, 2019, Penerapan Metode Eksperimen dalam 
Mengembangkan Kecerdasan Logika Matematika Anak Kelompok B di TK Aisyiyah 
Nusukan 1 Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020, Skripsi: Program Studi Pendidikan 
Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Hery Setiyatna, M.Pd 
Kata kunci: Metode Eksperimen, kecerdasan Logika Matematika 
Masalah dalam penelitian ini adalah di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta, 
pengembangan kecerdasan logika matematika anak belum berkembang secara 
optimal, masih ada beberapa anak yang kurang berkonsentrasi dalam kegiatan 
eksperimen, dan kurangnya pengembangan media. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui penerapan metode eksperimen dalam mengembangkan kecerdasan logika 
matematika anak kelompok B di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta. 
Metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, dilaksanakan 
di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta pada bulan Agustus-Oktober 2019. Subjek  
penelitian ini adalah guru dan anak kelas B1. Informan penelitian ini adalah kepala 
TK. Data dikumpulkan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk 
mengecek keabsahan data menggunakan teknik triangulasi metode dan sumber. Data 
yang sudah terkumpul dianalisis dengan model analisis data interaktif, yang terdiri 
dari pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode eksperimen dalam 
mengembangkan kecerdasan logika matematika anak kelompok B di TK Aisyiyah 
Nusukan 1 Surakarta dalam pelaksanaannya terdapat beberapa komponen yaitu (a) 
persiapan, guru memersiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam proses 
pembelajaran yaitu berupa RPPH, media dan berbagai bahan dan peralatan yang 
dibutuhkan dalam pembelajaran khususnya menggunakan metode eksperimen. (b) 
pelaksanaan, yang terdiri dari tiga proses yaitu pembukaan, yang berupa pemberian 
motivasi dan semagat belajar kepada anak serta penjelasan tentang  kegiatan belajar 
yang akan dilakukan. Inti, dalam prosesnya guru bersama anak-anak melakukan 
eksperimen bersama, lalu anak juga diberi kesempatan untuk  mempraktekkannya 
sendiri. Penutup, dilaksanakan kegiatan yang berupa recalling setelah kegiatan main. 
(c) evaluasi, penilaian berupa penilaian proses dan hasil. Cara guru dalam 
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mengembangkan kecerdasan logika matematika melalui metode eksperimen adalah 
dengan tanya jawab, memberi penjelasan, dan memotivasi anak. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
E. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan diartikan sebagai proses interaksi antara pendidik dan peserta 
didik yang umunya terjadi di lingkungan sekolah. Menurut Suyadi dan 
Maulidya Ulfah (2013), pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang 
diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 
perkembangan anak secara menyeluruh. Pendidikan anak usia dini 
memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan seluruh 
kemampuan dan potensi secara maksimal. Pendidikan pada hakikatnya adalah 
suatu usaha untuk membudayakan manusia atau memanusiakan manusia, 
pendidikan sangat strategis dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
diperlukan guna meningkatkan kualitas bangsa secara menyeluruh.  
Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai 
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 
dengan tujuan membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani maupun 
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang pendidikan 
lebih lanjut (Helmawati, 2015:43). 
Pendidikan yang dilakukan pada anak usia dini pada hakikatnya 
merupakan pendidikan yang diselenggarakan untuk memfasilitasi 
pertumbuhan dan perkembangan yang sedang terjadi pada anak dengan cara 
mengasah, membimbing, menstimulasi, dan mengembangkan seluruh potensi 
yang dimiiki anak. Oleh karena itu, pendidikan bagi anak usia dini perlu 
mendapat perhatihan yang lebih dari pihak pemerintah dan masyarakat.  
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Adapun tujuan umum dari adanya pendidikan anak usia dini adalah 
mengembangkan potensi anak agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dengan adanya pendidikan anak 
usia dini diharapkan dapat mengembangkan segala potensi dan kecerdasan 
yang dimiliki anak, seperti motorik, kognitif, bahasa, emosi, minat dan bakat. 
Oleh karena itu anak perlu dibimbing dan distimulasi sebagai bekal untuk 
hidup dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar.  
Berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan anak usia dini dapat dipahami 
dalam Al-Quran surah An-Nahl ayat 78 yaitu: 
 
Artinya : "Dan Allah telah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun, dan Dia memberimu pendengaran, 
penglihatan, dan hati nurani, agar kamu bersyukur." (An-Nahl:78) 
Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa anak lahir dalam 
keadaan lemah tak berdaya dan tidak mengetahui (tidak memiliki 
pengetahuan) apapun. Oleh karena itu, pendidikan sejak dini sangat penting 
dilakukan. Maka perlunya peran pendidik dalam mengembangkan aspek 
perkembangan anak, sehingga anak memiliki kesiapan untuk memasuki 
pendidikan selanjutnya. 
Anak Usia Dini (AUD) adalah anak yang berada pada usia nol sampai 
dengan enam tahun. Menurut Mursid (2015:14), anak usia dini diartikan 
sebagai anak yang bersifat unik, dengan memiliki pola pertumbuhan dan 
perkembangan, kecerdasan, sosial emosional, bahasa, dan komunikasi yang 
melewati masa bayi, masa balita, dan masa prasekolah. Anak usia dini adalah 
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anak yang sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan dengan pesat. 
Untuk itu anak usia dini dapat dikatakan sebagai golden age  (masa 
keemasan). 
Setiap anak dilahirkan dengan membawa potensi yang diwariskan dari 
orangtua. Potensi yang dimiliki setiap anak berbeda-beda. Menurut Gardner 
dalam Suyadi (2014:126) kecerdasan yang dimiliki anak tidak hanya satu, 
kecerdasan anak meliputi kecerdasan linguistik, kecerdasan logika 
matematika, kecerdasan visual, kecerdasan musikal, kecerdasan kinestetik 
kecerdasan intrapersonal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan naturalis, dan 
kecerdasan eksistensial, atau yang sering disebut dengan kecerdasan majemuk 
(multiple intelligence). Semua kecerdasan tersebut dimiliki oleh setiap anak, 
namun dengan tingkat yang berbeda.  
Salah satu kecerdasan majemuk yang dimiliki oleh anak adalah 
kecerdasan logika matematika, yaitu kemampuan dalam menggunakan angka, 
menangani perhitungan, pola pikir secara logis dan ilmiah. Menurut Nandang 
Kosasih dan Dede Sumarna (2013:176), Kecerdasan logika matematika 
adalah keterampilan dalam mengolah angka dan kemahiran menggunakan 
logika dan akal sehat. Kemampuan logika matematika ini merupakan hal 
yang sangat penting, karena dengan kemampuan logika matematika anak 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan melatih untuk memecahkan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.  
Anak-anak yang memiliki kecerdasan logika matematika dapat ditandai 
dengan anak sangat menyukai hal-hal yang berhubungan dengan bilangan, 
menyukai permainan matematika, menghitung, suka mengumpulkan dan 
menglasifikasikan sesuatu, senang dengan kegiatan yang memerlukan 
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strategi, sangat teratur dalam tulis tangan, senang dengan kegiatan ilmiah, dan 
lain sebagainya. 
Kecerdasan logika matematika sering dipandang dan dihargai lebih 
tinggi dari jenis-jenis kecerdasan lainnya, khususnya dalam masyarakat 
teknologi dewasa ini. Kecerdasan ini dicirikan sebagai kegiatan otak kiri. 
Jadi, ciri-ciri orang yang cerdas secara logika matematika mencakup 
kemampuan dalam penalaran, mengurutkan, berpikir dalam pola sebab-
akibat, menciptakan hipotesis, mencari keteraturan konseptual atau pola 
numerik, dan pandangan hidupnya umumnya bersifat rasional. 
Di era globalisasi, kecerdasan anak dalam hal logika matematika sangat 
diperlukan, untuk menghadapi persaingan dalam bidang ekonomi. Salah 
satunya adalah dalam hal pekerjaan. Di masa mendatang seseorang dengan 
memiliki keahlian-keahlian khusus dan lulusan pendidikan yang tinggi sangat 
dibutuhkan, di antaranya dokter, insinyur, akuntan pajak, programmer 
komputer, peneliti medis, dan guru matematika. Pekerjaan-pekerjaan tersebut 
berkaitan dengan seseorang yang memiliki kecerdasan logika matematika 
tinggi, karena pekerjaan tersebut tidak bisa lepas dengan kegiatan berpikir 
dan yang berhubungan dengan matematika. 
Dalam bidang pendidikan, kecerdasan terutama logika matematika 
sering dijadikan ukuran dalam menentukan prestasi anak. Maka dari itu 
kecerdasan logika matematika seharusnya dibangun sejak dini, karena dengan 
belajar sejak usia dini, anak akan lebih mudah menyerap segala pengetahuan 
dan mempunyai bekal yang cukup untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi.  
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Menurut Helmawati (2015:44) anak-anak usia 4-6 tahun paling cepat 
dalam mengembangkan kecerdasan logika matematika. Karena pada usia 
tersebut anak berada pada masa perkembangan pengamatan, di mana anak 
mulai belajar matematika secara sederhana. Apabila anak dibiasakan dengan 
berhitung, menalar, dan berpikir logis, maka kecerdasan logika matematika 
anak tentunya semakin berkembang. Agar kecerdasan logika matematika 
anak dapat berkembang secara optimal, diperlukan seseorang yang dapat 
memberi pengaruh dalam perkembangan tersebut salah satunya adalah guru.  
Dalam pelaksanaannya, guru merupakan seorang yang mengajarkan, 
membimbing, melatih, dan memotivasi anak. Untuk pengembangan 
kecerdasan logika matematika pada anak diperlukan guru yang memiliki 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang mampu 
menguasai bidang logika matematika dan mampu mengajarkannya sesuai 
dengan tahapan dan karakter anak. Selain kompetensi tersebut, guru harus 
bisa menerapkan metode pembelajaran yang tepat agar proses pembelajaran 
dapat terlaksana dengan baik.  
Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran anak usia dini 
bermacam-macam seperti metode ceramah, tanya jawab, sosiodrama, 
demonstrasi, eksperimen, karyawisata, dan pemberian tugas. Metode yang 
dapat digunakan seorang guru dalam mengembangkan kecerdasan logika 
matematika salah satunya adalah metode eksperimen. Menurut Nunuk 
Suryani dan Leo Agung (2012:62) metode eksperimen adalah cara penyajian 
pembelajaran di mana anak melakukan percobaan dengan mengalami dan 
membuktikan sendiri sesuatu hal yang dipelajarinya. Metode ini dapat 
digunakan dalam mengembangkan kecerdasan kecerdasan logika matematika, 
karena metode ini memberikan pengalaman langsung kepada anak untuk bisa 
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mengamati, memraktikkan, berpikir, dan menemukan gagasan dari hasil 
percobaan.  
Kenyataan ada di lembaga PAUD saat ini masih banyak dijumpai anak 
pada kelompok TK B yang mengalami permasalahan dalam hal kecerdasan 
logika matematika. Permasalahan tersebut meliputi kemampuan mengurutkan 
bilangan yang masih rendah, kurangnya pemahaman pola sebab-akibat, 
kurangnya ketertarikan belajar yang berhubungan dengan penyelesaian 
masalah, dan angka-angka. Hal tersebut dikarenakan guru di TK jarang 
menggunakan metode yang menarik dalam pembelajaran. Hal tersebut dapat 
membuat anak mudah merasa bosan dan tidak bisa optimal dalam 
pengembangan kecerdasan logika matematika.  
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti tanggal 23 Januari 
2019 pada kelompok B di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta, anak-anak 
kelompok B dalam hal kecerdasan logika matematika dapat dikatakan cukup 
optimal. Hal ini dapat dibuktikan dengan anak-anak sudah mampu 
menyebutkan bilangan dan mengurutkan bilangan 1 sampai dengan 10 
dengan benar. Anak-anak sudah mampu mengelompokkan benda berdasarkan 
ukurannya seperti panjang-pendek dan besar-kecil tanpa bantuan guru. Ketika 
ada permainan-permainan yang berhubungan dengan daya pikir seperti puzzle 
anak-anak mampu menyelesaikan dengan mudah.  
TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta dalam mengembangkan kecerdasan 
logika matematika menggunakan berbagai macam metode, strategi, dan cara 
yang beragam. Salah satu yang menjadi fokus dan menarik bagi peneliti 
adalah metode eksperimen. Karena metode ini dapat memberikan 
pengalaman langsung bagi anak dan memroleh jawaban dari pertanyaan dan 
percobaan yang dilakukannya sendiri. Namun dalam pengembangan 
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kecerdasan logika matematika di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta, masih 
belum optimal. Hal ini karena masih dijumpai ada beberapa anak yang kurang 
berkonsentrasi secara penuh dalam pelaksanaan metode eksperimen, seperti 
ada anak yang melamun, tidak mau mengikuti kegiatan, dan ada anak yang 
hanya bermain sendiri. Selain itu, kegiatan-kegiatan pembelajaran yang 
kurang menarik perhatian bagi anak.  
Hal tersebut merupakan sesuatu yang penulis anggap sebagai hal yang 
menarik dan penting untuk diteliti. Oleh karena itu, penulis menjadikan 
penelitian ini dengan judul "Penerapan Metode Eksperimen dalam 
Mengembangkan Kecerdasan Logika Matematika Anak Kelompok B di TK 
Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020". 
 
F. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 
masalah sebagai berikut: 
11. Pengembangan kecerdasan logika matematika belum secara optimal 
disebabkan metode pembelajaran yang digunakan kurang memberikan 
kesempatan kepada anak untuk melakukan percobaan secara langsung 
12. Penggunaan metode pembelajaran eksperimen yang monoton dan kurang 
variatif, khususnya dalam mengembangkan kecerdasan logika matematika 
13. Masih ada beberapa anak yang kurang berkonsentrasi dalam kegiatan 
eksperimen 
14. Kurangnya pengembangan media dalam proses belajar mengajar, 
misalnya penggunaan barang-barang bekas di lingkungan sekitar sekolah 
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G. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, terdapat beberapa 
permasalahan yang berkaitan dalam penelitian ini, agar diperoleh penelitian 
terfokus dan mencapai tujuan yang jelas, maka dilakukan pembatasan 
masalah pada anak kelompok B di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta Tahun 
Ajaran 2019/2020 yaitu: 
1. Cara guru dalam mengembangkan kecerdasan logika matematika anak 
usia dini melalui metode eksperimen 
2. Penelitian ini dibatasi pada anak di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 
Nusukan 1 Surakarta usia 5-6 tahun 
 
H. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah "Bagaimana Penerapan Metode Eksperimen dalam 
Mengembangkan Kecerdasan Logika Matematika Anak Kelompok B di TK 
Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020?" 
 
I. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui gambaran: Penerapan Metode Eksperimen dalam 
Mengembangkan Kecerdasan Logika Matematika Anak Kelompok B di TK 
Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020. 
 
J. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian 
diharapkan mempunyai manfaat atau kegunaan bagi semua pihak. Adapun 
manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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7. Manfaat Teoritis 
d. Dapat menambah wawasan pengetahuan dan keilmuan mengenai cara 
mengembangkan kecerdasan logika matematika melalui metode 
eksperimen 
e. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pijakan untuk kegiatan 
penelitian selanjutnya 
8. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
d. Bagi Kepala TK  
7) Dapat menambah pengalaman bagi kepala sekolah dalam 
pelaksanaan penelitian 
8) Meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah 
9) Sebagai bahan masukan bagi PAUD dalam menerapkan metode 
pembelajaran 
e. Bagi Guru 
3) Meningkatkan kemampuan guru dalam pengembangan 
kecerdasan logika matematika pada anak 
4) Guru mendapat kesempatan untuk berperan aktif dalam 
mengembangkan kecerdasan logika matematika anak 
f. Bagi Anak 
3) Meningkatkan pengetahuan anak tentang logika matematika 
4) Mengembangkan minat anak terhadap kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan logika matematika 
5) Dapat mengembangkan daya pikir anak 
g. Bagi Orang tua 
Sebagai informasi bagi orangtua dalam mengembangkan 
kecerdasan logika matematika  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
F. Kajian Teori 
3. Metode Eksperimen 
a. Pengertian Metode Eksperimen 
Metode berasal dari dua kata yaitu meta dan hados. Meta artinya 
melalui, sedangkan hodos berarti jalan atau cara. Jadi, metode bisa 
dipahami sebagai jalan yang harus ditempuh atau dilalui untuk 
mencapai tujuan tertentu. Dalam Bahasa Arab metode disebut dengan 
kata thariqah yang berarti jalan, cara, sistem atau ketertiban dalam 
melakukan sesuatu (Mawaddah, 2018:17). 
Menurut Abdul Majid (2013:19) metode adalah suatu cara yang 
digunakan untuk mengaplikasikan rencana yang telah disusun agar 
mencapai tujuan yang optimal. Sejalan dengan pendapat tersebut, 
Anissatul Mufarokah (2013:33), mendefinisikan metode adalah upaya 
mengimplementasikan rencana yang telah tersusun dalam kegiatan 
nyata, agar tujuan yang disusun tercapai secara optimal.  
Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa metode adalah 
cara menerapkan rencana yang telah disusun agar mencapai tujuan 
yang optimal. Metode dalam pembelajaran adalah satu upaya guru 
dalam menyampaikan materi dengan cara yang tepat agar mencapai 
tujuan yang diharapkan. 
Eksperimen diartikan sebagai percobaan. Eksperimen dapat 
digunakan sebagai metode dalam pembelajaran yang disebut dengan 
metode eksperimen. Menurut Roestiyah (2012:80) metode 
eksperimen adalah cara yang digunakan dalam pembelajaran di mana 
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anak mencoba sesuatu hal dengan mengamati dan menyampaikan 
hasil pengamatan kepada guru.  
Metode eksperimen adalah metode yang memberikan 
keesempatan bagi anak untuk dapat melakukan percobaan. (Moh 
Sholeh Hamid, 2011:212). Sejalan dengan pendapat tersebut, Buchari 
Alma (2008:73) menjelaskan metode eksperimen mencoba 
mengerjakan sesuatu dengan mengamati proses dan hasil percobaan 
tersebut. 
Eksperimen dalam hal ini bukanlah suatu proses rumit yang 
harus dikuasai anak sebagai suatu cara untuk memahami konsep dasar 
eksperimen, melainkan pada bagaimana mereka dapat mengetahui 
cara atau proses terjadinya sesuatu, mengapa sesuatu dapat terjadi, 
serta bagaimana mereka dapat menemukan solusi terhadap 
permasalahan yang ada dan pada akhirnya mereka dapat membuat 
sesuatu yang bermanfaat dalam kegiatan tersebut (Rachmawati, 2010: 
59).  
Dalam proses belajar mengajar, dengan metode eksperimen, 
siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan 
sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, 
menganalisis, membuktikan, dan menarik kesimpulan sendiri 
mengenai suatu objek, keadaan, atau proses. Sehingga anak memiliki 
pengetahuan yang luas dan memiliki pengalaman baru dengan 
mengamati dan melakukan sendiri. Hal ini akan melatih daya pikir, 
imajinasi, rasa ingin tahu, dan ingatan bagi anak. 
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa metode eksperimen 
adalah salah satu cara dalam pembelajaran di mana anak dapat 
mengamati dan melakukan secara langsung tentang sesuatu hal, 
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kemudian dapat menganalisa dan mengambil kesimpulan dari sesuatu 
hal yang telah bereksperimen. 
b. Pentingnya Metode Eksperimen 
Salah satu karakteristik anak adalah memiliki rasa ingin tahu 
yang tinggi. Sifat ini sesuai dengan perkembangan intelektual anak 
pada masa usia dini yang sedang berkembang sangat cepat. Saraf-
saraf dalam otak anak membangun konstruksi pengetahuan dengan 
cara mengasimilasi dan mengakomodasi rangsang-rangsang yang 
didapatnya melalui pengamatan dari lingkungan di sekitarnya. Salah 
satu cara untuk memuaskan keingintahuannya adalah dengan 
melakukan eksplorasi dan percobaan.  
Oleh karena itu, metode eksperimen sangat mendukung 
optimalisasi potensi intelektual yang sesuai dengan taraf berpikir anak 
pada masa usia ini. Terdapat beberapa tujuan metode eksperimen 
dalam pembelajaran. Menurut Meli  Hariyanti (2018:34) tujuan 
penggunaan metode eksperimen bagi anak adalah sebagai berikut: 
1) Menjelaskan tentang proses terjadinya sesuatu 
2) Memberikan pengalaman kepada anak tentang proses terjadinya 
sesuatu 
3) Membuktikan tentang kebenaran sesuatu 
     Selain itu, menurut Roestiyah (2012:80) penggunaan metode 
eksperimen ini mempunyai tujuan agar siswa mampu mencari dan 
menemukan sendiri jawaban atas persoalan-persoalan yang 
dihadapinya dengan mengadakan percobaan sendiri. Siswa dapat 
terlatih dalam cara berpikir yang ilmiah (scientific thinking). Dengan 
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eksperimen siswa dapat menemukan bukti kebenaran dari teori 
sesuatu yang sedang dipelajarinya. 
Menurut Winda Gunarti dalam Meli Hariyanti (2018:35) 
memaparkan sejumlah alasan pentingnya (urgensi) pembelajaran 
dengan metode eksperimen bagi anak-anak, yaitu: 
1) Kemampuan berkomunikasi anak belum sepenuhnya berkembang. 
Sebagian anak memiliki kemampuan berpikir yang sangat baik, 
namun belum tentu dapat mengekspresikan pikirannya dengan 
berbicara. Hal ini dikarenakan anak lebih aktif bergerak atau 
berbuat daripada membicarakan perbuatannya. Masalah tersebut 
dapat diatasi dengan metode pembelajaran eksperimen. Dengan 
metode ini anak dapat menunjukkan kemampuannya tanpa harus 
membicarakannya karena anak belajar sambil melakukan 
(learning by doing). 
2) Belajar melalui metode eksperimen didesain untuk membantu 
anak membangun keterampilannya dengan menggunakan panca 
indera. Metode belajar ini dapat dilakukan untuk mencapai 
beberapa sasaran sekaligus, di antaranya metode ini dapat 
mengembangkan kemampuan mengamati dan merasakan. 
3) Salah satu karakteristik anak usia dini adalah kreatif. Oleh karena 
itu, anak usia dini perlu diberikan kesempatan untuk 
menunjukkan kreativitasnya dan kegiatan eksperimen dapat 
mendukung kreativitas tersebut. Anak perlu diberikan kesempatan 
untuk "bermain-main" dengan pikiran atau ide mereka dengan 
memanipulasi lingkungan alat-alat yang menunjang. Anak juga 
perlu diberikan kebebasan tanpa harus takut keluar dari aturan.  
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Dari beberapa penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa metode eksperimen penting diterapkan dalam pembelajaran 
guna memfasilitasi anak usia dini yang kelebihan energi dan sangat 
aktif. Anak usia dini sangat menyukai kegiatan yang menyenangkan, 
bersifat menyelidik dan mengeksplorasi lingkungannya. Melalui 
metode eksperimen anak dapat meningkatkan keterampilannya dalam 
melakukan pengamatan, mengelompokkan, memrediksikan, dan 
mengomunikasikan hasil eksperimen mereka. 
c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Eksperimen 
Metode eksperimen dapat diterapkan dalam pembelajaran, 
karena metode ini adalah metode dengan memberikan pengalaman 
langsung bagi anak, yang dapat menjadikan anak lebih mudah 
memahami maksud dari suatu hal yang dipelajari. Sama seperti 
metode yang ada, metode eksperimen memiliki beberapa kelebihan 
dan kekurangan. Menurut Moh Sholeh Hamid (2011:212-213) 
kelebihan dan kekurangan metode eksperimen adalah sebagai berikut: 
Kelebihan metode eksperimen 
1) Metode eksperimen membuat siswa lebih percaya dengan 
kebenaran atau kesimpulan berdasarkan percobaan yang telah 
dibuat 
2) Dapat mengembangkan kemampuan eksplorasi (menjelajah) ilmu 
bagi siswa 
3) Melatih siswa menemukan inovasi baru dengan penemuan yang 
didapat dari hasil percobaan 
Kekurangan metode eksperimen 
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1) Alat dan bahan yang digunakan terbatas, sehingga tidak semua 
siswa dapat mencoba bereksperimen 
2) Memerlukan waktu yang lama 
3) Metode eksperimen lebih sesuai digunakan dalam bidang-bidang 
tertentu 
Sedangkan Menurut Nunuk Suryani dan Leo Agung (2012:63) 
kelebihan dan kekuranan metode eksperimen adalah sebagai berikut: 
Kelebihan metode eksperimen 
1) Membuat siswa lebih percaya kebenaran berdasarkan percobaan 
2) Dapat melatih siswa untuk membuat terobosan-terobosan baru 
dengan penemuannya dan bermanfaat bagi kehidupan manusia 
3) Hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk 
kemakmuran manusia 
Kekurangan metode eksperimen 
1) Metode ini lebih sesuai dengan bidang-bidang sains dan teknologi 
2) Metode ini memerlukan fasilitas peralatan dan bahan yang tidak 
selalu mudah diperoleh dan mahal 
3) Metode ini memerlukan ketelitian, keuletan, dan kesabaran 
4) Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan, 
karena ada faktor-faktor tertentu yang berada di luar jangkauan 
kemampuan 
Metode eksperimen dapat melatih anak untuk meningkatkan rasa 
ingin tahu dalam pembelajaran. Karena dengan melakukan 
eksperimen, anak dapat mengamati secara langsung dan dengan jelas 
objek yang sedang dipelajari. Metode ini dapat menjadikan kegiatan 
belajar menjadi aktif, karena guru dan anak dapat terlibat. Namun dari 
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metode eksperimen tersebut seringkali membutuhkan waktu dan 
biaya yang banyak untuk mendapatkan hasil yang diharapkan.  
d. Prosedur Metode Eksperimen 
Penggunaan teknik dalam metode eksperimen memiliki tujuan 
agar anak dapat mencari dan menemukan sendiri jawaban dari 
permasalahan yang dihadapinya dengan bereksperimen sendiri. 
Dengan melakukan eksperimen anak dapat menemukan bukti 
kebenaran dari hal yang telah dipelajari. 
Agar penggunaan metode eksperimen dapat berjalan dengan 
baik, maka perlu memerhatikan beberapa hal penting yang 
dikemukakan oleh Roestiyah (2012:80-81) yaitu sebagai berikut: 
1) Jumlah alat dan bahan yang digunakan harus cukup, agar anak 
berkesempatan untuk bereksperimen. 
2) Kondisi alat dan bahan yang digunakan harus aman dan bersih, 
agar eksperimen berhasil dan tidak membahayakan bagi anak. 
3) Membutuhkan waktu yang lama, agar anak dapat berkonsentrasi 
dan dapat menemukan kebenaran. 
4) Siswa perlu diberi arahan yang jelas, agar anak tidak kesulitan 
selama eksperimen. 
Selain dari beberapa hal penting di atas, siswa perlu dijelaskan 
prosedur dalam bereksperimen, yaitu sebagai berikut: 
1) Perlu dijelaskan kepada siswa masalah utama yang akan 
dibuktikan melalui eksperimen 
2) Siswa perlu dijelaskan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 
eksperimen 
3) Guru harus mengawasi siswa selama eksperimen 
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4) Guru harus mengumpulkan hasil penelitian siswa seteleh 
eksperimen selesai 
Dengan adanya prosedur dalam menggunakan metode 
eksperimen, anak akan belajar secara tertib, aman, nyaman dan 
menyenangkan karena metode eksperimen dikemas dalam kegiatan 
yang menarik. Tujuan pembelajaran metode eksperimen yang 
diharapkan oleh guru dapat tercapai dengan maksimal. Anak dapat 
belajar dengan melihat secara langsung dan menemukan gagasan 
sendiri. 
e. Langkah-Langkah Metode Eksperimen 
Agar pelaksanaan metode eksperimen dapat berjalan maksimal, 
maka perlu memerhatikan langkah-langkah seperti yang dikemukakan 
oleh Mastur Fauzi (2013:227), sebagai berikut: 
1) Percobaan awal. Pada tahap ini pembelajaran diawali dengan 
melakukan percobaan yang didemonstrasikan guru dengan 
mengamati fenomena alam. Demonstrasi ini menampilkan 
masalah-masalah yang berkaitan dengan materi fisika yang akan 
dipelajarinya. 
2) Pengamatan. Merupakan kegiatan siswa saat melakukan 
percobaan. Pada tahap ini siswa diharapkan untuk mengamati dan 
mencatat peristiwa tersebut. 
3) Hipotesis awal. Tahap ini siswa dapat merumuskan dugaan 
sementara berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan. 
4) Verifikasi. Kegiatan ini untuk membuktikan kebenaran dari 
dugaan awal yang telah dirumuskan dan dilakukan melalui kerja 
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kelompok. Siswa diharapkan melakukan hasil percobaan dan 
membuat kesimpulan selanjutnya melaporkan hasilnya. 
5) Aplikasi konsep. Setelah siswa merumuskan dan menemukan 
konsep, hasilnya diaplikasikan dalam kehidupannya. Kegiatan ini 
merupakan pemantapan konsep yang telah dipelajarinya. 
6) Evaluasi. Tahap ini merupakan kegiatan akhir setelah selesai 
dalam konsep eksperimen. Langkah ini dilakukan untuk 
mengevaluasi kegiatan eksperimen yang telah dilakukan. 
  Sedangkan menurut Moh Dimyati dan Moedjiono dalam (Meli 
Hariyani, 2018:41) terdapat langkah-langkah metode eksperimen 
yang sesuai dan dapat diterapkan kepada anak usia dini. Adapun 
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
1) Anak dapat dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 4 sampai 5 anak 
2) Guru bercakap-cakap dengan anak mengenai prosedur, peralatan, 
dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan percobaan 
3) Anak diajak melakukan prediksi dari percobaan yang akan 
dilakukan 
4) Guru memberikan penjelasan tentang pelaksanaan percobaan 
disertai contoh dan menyampaikan kepada anak hal-hal yang 
perlu diamati selama percobaan 
5) Anak memraktikkan sendiri apa yang telah disampaikan oleh 
guru, membuktikan kebenaran dari prediksi yang dilakukan, dan 
mengatasi permasalahan yang diberikan guru dalam percobaan 
6) Guru berdiskusi dengan anak untuk menarik kesimpulan dari 
percobaan  yang telah mereka lakukan.  
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4. Kecerdasan Logika Matematika AUD 
a. Pengertian Kecerdasan Logika Matematika 
Kecerdasan (intelegensi) merupakan kemampuan dalam berpikir 
dan menyelesaikan masalah. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), kecerdasan adalah perihal tentang cerdas atau kesempurnaan 
perkembangan akal budi. Menurut Blander dan Grinder dalam 
Sujiono (2009:176), kecerdasan merupakan suatu bentuk ungkapan 
dari cara berpikir yang dapat dijadikan sebagai modalitas dalam 
berpikir.  
Kecerdasan adalah sebuah potensi untuk memroses informasi 
yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah atau menciptakan 
produk yang bernilai dalam suatu lembaga (Wowo Sunaryo Kuswana, 
2011:171). Teori kecerdasan majemuk (Multiple Intelligences) 
dikembangkan oleh Howard Gardner yang dipublikasikan pada tahun 
1993, Gardner mendefinisikan kecerdasan sebagai kemampuan untuk 
memecahkan persoalan dan menghasilkan produk dalam suatu setting 
yang bermacam-macam dan dalam situasi yang nyata.  
Logika matematika merupakan salah satu dari sembilan 
kecerdasan majemuk yaitu kemampuan yang berkaitan dengan 
penggunaan bilangan dan logika secara efektif. Kecerdasan logika 
matematika atau dikenal dengan istilah cerdas angka dan cerdas 
berpikir adalah kemampuan anak dalam menangani bilangan, 
perhitungan, pola berpikir logis, dan ilmiah (scientific). Piaget dalam 
Julia Jasmine (2007:19) mendefinisikan kecerdasan logika 
matematika berhubungan dengan kemampuan ilmiah yang sering 
dicirikan dengan pemikiran kritis dan sebagai bagian dari metode 
ilmiah.  
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Menurut Suyadi (2010:154) kecerdasan logika matematika 
memiliki dua unsur yakni logika dan matematika. Dua unsur ini 
dipadukan sehingga menjadi kecerdasan logika matematika. Hal ini 
dikarenakan hubungan keduanya sangat erat, logika dan matematika 
sama-sama mengikuti hukum dasar yang sama, yakni konsistensi. 
Kecerdasan logika matematika adalah suatu kapasitas untuk 
menggunakan angka, berpikir logis untuk menganalisa kasus atau 
permasalahan dan melakukan perhitungan matematis. (Reza Prasetyo 
dan Yeny Andriani, 2009:50). Fadlillah dkk (2014:17) menjelaskan 
kecerdasan logika matematika merupakan kecerdasan yang berkaitan 
dengan kemampuan anak dalam berhitung, menalar, berpikir secara 
logis, dan memecahkan masalah.  
Menurut Heru Kurniawan (2016:67) kecerdasan logika 
matematika adalah kemampuan anak dalam menggunakan angka 
secara efektif, yang meliputi kepekaan terhadap suatu pola, hubungan 
yang logis, maupun pernyataan seperti sebab akibat. Kecerdasan 
logika matematika memuat kemampuan seseorang dalam berpikir 
secara induktif dan deduktif, berpikir mengunakan logika, memahami 
dan menganalisis pola angka-angka, serta memecahkan masalah 
dengan menggunakan kemampuan berpikir.  
Julia Jasmine (2007:19) menyatakan bahwa anak dengan logika 
matematika yang tinggi, gemar dengan kegiatan manganalisis dan 
memelajari hubungan sebab akibat terjadinya sesuatu. Individu 
semacam ini menyukai aktivitas berhitung dan memiliki kecepatan 
tinggi dalam menyelesaikan problem matematika. Apabila kurang 
memahami, anak cenderung akan bertanya dan mencari jawaban atas 
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hal yang kurang dipahaminya. Individu seperti ini juga sangat 
menyukai berbagai permainan yang banyak melibatkan strategi seperti 
catur dan bermain teka-teki. 
Anak-anak yang memiliki kecerdasan logika matematika lebih 
tertarik dalam hal bilangan dan pola. Seperti fokus dan menikmati 
saat berhitung, terampil dalam matematika, dan cepat memahami 
konsep waktu. Anak-anak yang cerdas secara matematis senang 
melihat pola dalam informasi mereka, dan mereka dapat mengingat 
bilangan dalam pikiran mereka untuk jangka waktu yang lebih 
panjang.  
Anak-anak dengan kecerdasan logika matematika tinggi senang 
membuat kesimpulan ilmiah dari pengamatan yang dilakukan. 
Pembelajaran dengan menjelaskan konsep secara logis atau 
menyimpulkan informasi menggunakan metematika dapat 
meningkatkan pemahaman anak. Dalam kecerdasan logika 
matematika memuat beberapa kemampuan di samping kemampuan 
berhitung, seperti kemampuan berpikir secara logis, memecahkan 
masalah, berpikir deduksi-induksi, mengenali pola-pola dan 
hubungan. Jadi, kemampuan berhitung hanya sebagian kecil dari 
kecerdasan logika matematika. 
Dari berbagai pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
kecerdasan logika matematika adalah suatu kemampuan yang dimiliki 
anak dalam hal berhitung, berpikir secara logis dan ilmiah, mengenal 
pola dan hubungan menalar, dan dapat menyelesaikan permasalahan. 
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b. Karakteristik Kecerdasan Logika Matematika 
Dalam kecerdasan logika matematika terdapat karakteristik yang 
perlu dipahami. Menurut Khadijah dalam (Meli, 2018:30) 
karakteristik kecerdasan logika matematika adalah sebagai berikut: 
1) Kesenangan mereka terhadap angka-angka, mampu membaca 
angka, dan berhitung 
2) Kemahiran mereka dalam berpikir dan menggunakan logika 
3) Kesukaan mereka bertanya dan ingin tahu 
4) Kecenderungan mereka untuk memanipulasi lingkungan, 
menggunakan strategi coba-ralat, menduga-duga, dan mengujinya 
5) Kecenderungan mereka untuk bermain konstruktif, bermain 
dengan pola, permainan strategi, menikmati permainan dengan 
komputer 
6) Kecenderungan untuk menyusun sesuatu dalam kategori seperti 
urutan besar ke kecil, panjang ke pendek, dan menglasifikasikan 
benda-benda yang memiliki sifat yang sama 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Hamzah Uno dan Masri 
Kuadrat (2009:11) menjelaskan anak yang memiliki kecerdasan 
logika matematika tinggi menyukai kegiatan menganalis dan 
memelajari pola sebab akibat, senang dengan aktivitas berhitung, dan 
memiliki kecepatan tinggi dalam menyelesaikan masalah. Apabila ada 
hal yang mereka belum pahami mereka berusaha untuk bertanya 
sampai mendapatkan jawaban. Selain itu anak yang memiliki 
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kecerdasan logika matematika senang dengan permainan yang 
memerlukan strategi dan pemikiran aktif. 
Kecerdasan logika matematika berhubungan dengan nalar dan 
matematika. Ciri-cirinya yaitu senang bekerja dengan angka dan dapat 
melakukan perhitungan mental (mencongak), senang menyiapkan 
jadwal perjalanan secara terperinci, senang dengan permainan puzzle 
atau sesuatu yang membutuhkan kemampuan berpikir logis seperti 
permainan catur.  
Dari berbagai karakteristik kecerdasan logika matematika 
tersebut dapat dipahami bahwa anak yang memiliki kecerdasan logika 
matematika adalah anak yang dapat menggunakan kemampuan 
berpikir secara optimal, dapat menghitung angka dari bilangan 
sederhana hingga rumit, dapat mengenal pola sebab akibat, senang 
dengan permainan yang memerlukan strategi, dan mampu 
menyelesaikan masalah (problem solving). 
Berdasarkan karakteristik kecerdasan logika matematika yang 
telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa apabila semua 
indikator yang telah dikemukan bisa dilakukan oleh anak usia dini 
maka kecerdasan logika matematika anak sudah berkembang sangat 
baik. Tetapi kemungkinan hanya salah satu indikator yang bisa 
dilakukan oleh anak tetapi itu sudah termasuk memiliki kecerdasan 
logika matematika. 
Menurut Suyadi (2010:158), ciri-ciri anak yang memiliki 
kecerdasan logika matematika pada usia 5-6 tahun dengan ditandai 
mampu mengurutkan bilangan dari 1 sampai minimal 50, senang 
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dengan permainan mengotak-atik bilangan, menyukai permainan 
dalam komputer, dan dapat meletakkan benda sesuai dengan 
kelompoknya. 
Berdasarkan ciri-ciri di atas dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik kecerdasan logika matematika anak pada usia 5-6 tahun 
meliputi, mengenal bilangan, pola, perhitungan, pemecahan masalah 
dan pengelompokan. Dalam mengembangkan kecerdasan logika 
matematika, harus sesuai dengan capaian perkembangan dan usia 
anak.  
 
Tabel 1 Tingkat Pencapaian Perkembangan Kognitif  
B. Berpikir 
Logis 
1. Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran "lebih dari", " 
kurang dari"; dan "paling/ter" 
2. Menunjukkan inisiatif dalam memilih tema permainan 
(seperti: "ayo kita bermain pura-pura seperti burung") 
3. Menyusun perencanaan kegiatan yang akan dilakukan 
4. Mengenal sebab-akibat tentang lingkungannya (angin 
bertiup menyebabkan daun bergerak, air dapat 
menyebabkan daun bergerak, air dapat menyebabkan 
sesuatu menjadi basah) 
5. Mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk, 
dan ukuran (3 variasi) 
6. Mengklasifikasikan benda yang lebih banyak ke dalam 
kelompok yang sama atau kelompol yang sejenis, atau 
kelompok berpasangan yang lebih dari 2 variasi 
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Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 137 Tahun 2014 
Dari uraian tabel di atas dapat dipahami bahwa perkembangan 
kognitif anak usia 5-6 tahun pada Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Anak (STPPA), anak sudah dapat menunjukkan 
aktivitas eksploratif, memecahkan masalah sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari, menyusun perencanaan kegiatan, mengenal 
hubungan sebab-akibat, dan menyebutkan lambang bilangan 1-10. 
Oleh karena itu indikator-indikator tersebut sesuai dengan karakteritik 
anak yang memiliki kecerdasan logika matematika pada usia 5-6 
tahun.  
c. Faktor-Faktor Kecerdasan Logika Matematika 
Faktor-faktor yang dapat memengaruhi perkembangan 
kecerdasan menurut Lilis Madyawati (2016:31) antara lain sebagai 
berikut: 
1) Faktor bawaan 
Faktor ini dipengaruhi oleh sifat-sifat yang dibawa sejak 
lahir. Misalnya, dalam sebuah kelas seorang guru memberikan 
materi yang sama, namun tidak semua siswa dapat menerima 
dengan kapasitas yang sama. Hal tersebut terjadi karena 
7. Mengenal pola ABCD-ABCD 
8. Mengurutkan benda berdasarkan ukuran dari yang paling 
kecil ke paling besar atau sebaliknya 
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kemampuan peserta didik antara satu dengan yang lain berbeda. 
Maka dapat dijumpai anak dengan memiliki kecerdasan dari 
tingkat rendah sampai tinggi. 
2) Faktor minat dan bawaan yang khas 
Dalam diri seseorang terdapat dorongan-dorongan yang 
dapat mendorong untuk berinteraksi dengan dunia luar. Dengan 
adanya dorongan tersebut dapat memunculkan minat terhadap 
sesuatu dan mendorong untuk melakukan lebih giat dan baik lagi. 
3) Faktor pembentukan 
Pembentukan dapat diartikan sebagai segala keadaan di luar 
diri seseorang yang dapat memengaruhi perkembangan 
kecerdasan. Pembentukan dapat dilakukan dengan sengaja 
(pembentukan yang direncanakan), seperti pembelajaran di 
sekolah dan pembentukan tidak sengaja (pembentukan yang tidak 
direncanakan), seperti pengaruh alam sekitar. 
4) Faktor kematangan 
Kematangan yang dimaksud disini adalah kematangan organ 
tubuh dari hasil pertumbuhan dan perkembangan. Kematangan 
dapat disebut sebagai kesanggupan organ tubuh dalam 
menjalankan fungsinya masing-masing. Misalnya, seorang anak 
menerima soal namun tidak dapat mengerjakan dengan baik, dan 
merasa sukar karena soal tersebut masih sangat sukar baginya. 
Hal tersebut dapat terjadi karena, kapasitas soal yang diterima 
belum sesuai dengan usia anak didik. 
Terdapat faktor-foktor yang dapat memengaruhi kecerdasan 
logika matematika menurut Erny Purwaningtyastuti (2012:7) sebagai 
berikut: 
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1) Faktor herediter (faktor keturunan) 
Kemampuan anak dalam hak logika matematika antara yang 
satu dengan yang lain berbeda, hal ini disebabkan karena setiap 
anak mempunyai gen yang diturunkan oleh keturunanya dengan 
kadar yang berbeda-beda, hal ini memengaruhi tingkat kecerdasan 
logika matematika anak berbeda pula. 
2) Faktor lingkungan 
Sejak lahir anak mulai berinteraksi dengan lingkungan 
tempat hidupnya. Ketika panca indra mereka mulai berfungsi, 
anak akan semakin berinteraksi dengan lingkungan di mana anak 
tinggal. Lingkungan berpengaruh besar untuk menghasilkan 
kemampuan fungsionalitas organ kecerdasan pada anak.  
3) Asupan Gizi 
Nutrisi merupakan salah satu faktor pendukung tingkat 
kecerdasan anak. Jumlah nutrisi yang dikonsumsi harus cukup, 
sesuai dengan kebutuhan, dan tidak berlebihan. Karena nutrisi 
atau gizi yang dikonsumsi secara berlebihan justru akan memberi 
efek samping yang buruk bagi pertumbuhan dan perkembangan 
anak. Begitu pula sebaliknya jika nutrisi atau gizi yang 
dikonsumsi kurang akan menyebabkan pengaruh yang kurang 
baik pula.  
4) Aspek Kejiwaan 
Kondisi emosi anak sangat penting dalam minat dan bakat, 
sehingga berpengaruh pada kecerdasan anak. Kondisi emosi yang 
baik ditandai dengan anak berada dalam keadaan nyaman, 
memeroleh fasilitas yang cukup, mendapat dukungan spiritual dan 
material yang cukup, memeroleh dukungan alam, bebas dari 
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konflik, dan memeroleh cukup kesempatan untuk menggunakan 
kecerdasan tersebut. Apabila anak mendapat tanda-tanda tersebut 
kecerdasan anak akan semakin berkembang.  
Semua faktor tersebut saling berhubungan satu sama lain. Untuk 
menentukan kecerdasan seorang anak, tidak dapat hanya dilihat 
dengan satu faktor, faktor yang lain perlu dilihat agar dapat 
menentukan perbedaan tingkat kecerdasan anak.  
 
d. Strategi Pengembangan Kecerdasan Logika Matematika 
Kecerdasan logika matematika dapat dikembangkan melalui 
strategi-strategi dalam pembelajaran. Penggunaan strategi 
pembelajaran bertujuan agar kecerdasan logika matematika anak 
dapat berkembang dengan maksimal. Dengan adanya strategi tersebut, 
anak dapat lebih mudah memahami maksud dan tujuan dari sesuatu 
yang dipelajarinya. Menurut Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim 
(2013:65-66), strategi dalam mengembangkan kecerdasan logika 
matematika adalah sebagai berikut: 
1) Berpikir kritis 
Berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif untuk 
mengatakan sesuatu dengan penuh keyakinan dan berdasarkan 
alasan yang logis dan bukti empiris yang kuat. Berpikir secara 
kritis tidak hanya diterapkan bagi orang dewasa, namun anak-
anak perlu dilatih berpikir kritis sejak usia dini, karena melalui 
aktivitas pembelajaran berpikir kritis, anak dapat memahami dan 
menguasai tahapan-tahapan dalam berpikir ilmiah, melatih anak 
memahami suatu objek secara sistematis, membangun argumen 
dan opini berdasarkan bukti-bukti empiris dan rasional. 
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2) Eksperimen 
Eksperimen adalah tahapan metode ilmiah untuk 
mengarahkan penyelidik dalam mengkaji perbedaan antara dua 
atau lebih hipotesis. Eksperimen sangat penting bagi anak-anak, 
karena pada dasarnya anak memiliki karakteristik rasa ingin tahu 
yang tinggi. Oleh karena itu, anak akan terus mencari tahu sesuatu 
hal yang belum dipahami sebelum anak mencoba dan 
memahaminya. Tujuan anak menggunakan aktivitas pembelajaran 
bereksperimen agar anak belajar secara langsung dan dapat 
membuktikan kebenaran dari percobaan yang telah dilakukan. 
3) Pertanyaan socrates 
Dalam pertanyaan socrates guru berperan sebagai penanya 
dan anak sebagai penjawab. Strategi ini menekankan pada 
pengajuan sejumlah pertanyaan sehingga guru terlibat secara aktif 
dengan anak. Dalam pertanyaan socrates, tidak hanya guru 
sebagai penanya, tetapi mendorong agar anak mengajukan 
pertanyaan dan dapat memberikan pendapat bahkan hipotesis 
dengan pertanyaan yang diajukan. Penerapan pertanyaan socrates 
bertujuan agar anak dapat memahami konsep yang dipelajari, 
memiliki pandangan dalam melakukan sesuatu, dan membiasakan 
anak untuk menjawab pertanyaan secara spontan. 
4) Penyelesaian masalah (problem solving) 
Penyelesaian masalah (problem solving) adalah proses 
mental yang merupakan bagian dari proses masalah yang 
mencakup temuan dan pembentukan masalah. Kegiatan 
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pembelajaran yang menurut anak adalah hal rumit seperti 
ketidaktahuan tentang cara menggunakan media, memahami 
sebab-akibat suatu hal mendorong anak untuk dapat melakukan 
problem solving. Dengan adanya problem solving dapat melatih 
anak untuk dapat memecahkan pemasalahan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Selain strategi pembelajaran di atas, Yuliani Nurani Sujiono dan 
Bambang Sujiono (2010:58) menguraikan cara mengembangkan 
kecerdasan logika matematika pada anak usia dini adalah sebagai 
berikut: 
1) Bermain puzzle permainan ular tangga, domino, dan lain-lain. 
Permainan ini akan membantu anak dalam latihan mengasah 
kemampuan memecahkan berbagai masalah dengan menggunakan 
logika. 
2) Mengenalkan bentuk geometri. Dapat dilakukan dengan kegiatan 
sederhana saat anak masih usia bayi, misalnya dengan 
menggantungkan berbagai bentuk geometri dalam berbagai warna 
di atas tempat tidurnya. 
3) Mengenalkan bilangan sajak berirama dan lagu. Pengenalan 
melalui nyanyian anak-anak atau dapat juga membuat sajak 
berirama dan lagu tentang bilangan dan konsep berhitung versi 
sendiri. 
4) Eksplorasi pikiran melalui diskusi dan olah pikir yang ringan. 
Dengan percakapan ringan, misalnya mengaitkan pola hubungan 
sebab-akibat atau perbandingan, dan bermain tebak-tebakan 
angka. 
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5) Pengenalan pola, permainan menyusun pola tertentu dengan 
menggunakan kancing warna-warni, pengamatan atas berbagai 
kegiatan dalam sehari-hari sehingga anak dapat mencerna dan 
memahaminya sebagai hubungan sebab-akibat. 
6) Bereksperimen di alam, membawa anak jalan-jalan ke luar rumah, 
agar anak dapat bereksplorasi dengan alam. 
7) Memperkaya pengalaman berinteraksi dengan konsep 
matematika. Dapat dengan cara mengikutsertakan anak belanja, 
membantu mengecek barang yang sudah masuk dalam kereta 
belanja, mencermati berat ukuran barang yang dibeli. 
Strategi-strategi tersebut dapat digunakan seorang pendidik 
untuk mengembangkan kecerdasan logika matematika anak dalam 
kegiatan pembelajaran. Guru dapat menciptakan strategi tersendiri 
dan berkreasi sesuai dengan tahap pertumbuhan dan perkembangan 
anak. Agar anak lebih tertarik dan mudah memahami konsep dari 
strategi yang diterapkan. Strategi tersebut bertujuan agar kecerdasan 
logika matematika anak lebih optimal. 
 
5. Penerapan Metode Eksperimen dalam Mengembangkan Kecerdasan 
Logika Matematika 
Kecerdasan logika matematika adalah kecerdasan yang memuat dua 
unsur utama, yakni logika dan matematika. Kecerdasan ini memuat 
beberapa hal yaitu kemampuan anak dalam hal bilangan, perhitungan, 
berpikir logis, menalar, ilmiah, dan memecahkan permasalahan. 
Karakteristik dari kecerdasan logika matematika di antaranya anak 
mampu menghitung angka dari yang sederhana hingga rumit, dapat 
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berpikir menggunakan logika dan dapat memecahkan permasalahan. 
(Fadlillah dkk, 2014:17) 
Kecerdasan logika matematika memiliki peran penting untuk 
diajarkan kepada anak usia dini. Karena sebagian besar kegiatan anak di 
sekolah bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Dengan 
kecerdasan logika matematika, dapat meningkatkan rasa ingin tahu anak. 
Anak akan terus berpikir dari proses berpikir itulah anak akan mampu 
memahami sesuatu hal yang dilihatnya dan dapat menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi.  
Tujuan utama dari kecerdasan logika matematika adalah melatih 
daya pikir dan mengenal bilangan. Dengan kecerdasan logika matematika 
anak dapat mengembangkan kemampuan membilang angka, mengurutkan 
benda, mengenal pola, dan merangsang kepekaan strategi. Banyak faktor 
yang dapat memengaruhi kecerdasan logika matematika anak, seperti 
faktor keturunan, lingkungan, gizi, dan kejiwaan anak. Semua faktor 
tersebut dapat mendukung kecerdasan logika matematika, tetapi bisa 
menjadi penghambat apabila upaya yang dilakukan tidak sesuai. Dari 
semua faktor tersebut saling berhubungan satu sama lain. Untuk 
menentukan kecerdasan seorang anak, tidak dapat dilihat dengan satu 
faktor, faktor lain perlu dilihat agar dapat menentukan perbedaan tingkat 
kecerdasan anak. Dalam pembelajaran guru perlu menggunakan metode 
yang menarik bagi anak, agar anak tidak mudah bosan dan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai sesuai harapan.  
Pemilihan metode yang menarik dapat menjadikan anak merasa 
nyaman dan senang dengan kegiatan pembelajaran. Sehingga anak akan 
mudah memahami materi yang diajarkan oleh guru. Salah satu metode 
pembelajaran anak usia dini yang dapat diterapkan dalam 
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mengembangkan kecerdasan logika matematika adalah metode 
eksperimen. Apabila anak sudah merasa nyaman dan senang dengan 
bereksperimen dan didukung dengan fasilitas-fasilitas yang memadai, 
kecerdasan logika matematika anak tentunya akan berkembang. 
Hal ini berdasarkan teori Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim 
(2013:65-66), bahwa dalam mengembangkan kecerdasan logika 
matematika anak usia dini salah satunya adalah bereksperimen. Adapun 
tujuan menggunakan metode eksperimen adalah agar anak mampu 
memeroleh jawaban dari percobaan yang dilakukan. Untuk itu, metode 
pembelajaran eksperimen tepat digunakan bagi anak usia dini, mengingat 
karakteristik anak usia dini adalah memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 
dan menyukai hal-hal yang bersifat menyelidik. 
 
G. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Sebagai bahan pertimbangan dalam membantu proses penyusunan skripsi 
penulis perlu merujuk kepada skripsi yang relevan dengan masalah yang 
diteliti yaitu sebagai berikut: 
Pertama, skripsi saudara Dita Aulia Rizki (2017) dari Universitas 
Lampung dengan judul Studi Deskriptif Pengembangan Kecerdasan Logika 
Matematika di TK Bina Karsa Kota Bandar Lampung. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan masuk kategori baik. Hal ini terlihat dari 
pelaksanaan pengembangan kecerdasan logika matematika di TK Bina Karsa 
dengan menggunakan model dan metode pembelajaran. Model pembelajaran 
yang digunakan adalah sentra, khususnya sentra persiapan dengan pendekatan 
saintifik. Sedangkan metode pembelajaran yang digunakan adalah metode 
bercerita, bermain peran, eksperimen, bercakap-cakap, demonstrasi, dan 
pemberian tugas.  
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Relevansi penelitian di atas dengan penelitian yang sedang dikaji adalah 
sama-sama meneliti tentang pengembangan kecerdasan logika matematika 
pada anak usia dini. Adapun perbedaannya terdapat pada tempat dan fokus 
penelitian. Penelitian di atas dilakukan di TK Bina Karsa Kota Bandar 
Lampung, sedangkan penelitian ini dilakukan di TK Aisyiyah Nusukan 1 
Surakarta. Penelitian di atas merupakan studi deskriptif yang menjelaskan 
gambaran secara umum dalam mengembangkan kecerdasan logika 
matematika dengan model dan metode yang beragam, sedangkan dalam 
penelitian ini peneliti memfokuskan dalam pengembangan kecerdasan logika 
matematika menggunakan metode eksperimen. 
Kedua, skripsi saudara Desi Kumala Sari (2017) dari Universitas Islam 
Negeri Intan Lampung dengan judul Penerapan Permainan Kartu Angka 
dalam Mengembangkan Logika Matematika Anak Usia 5-6 Tahun. Hasil 
penelitian menunjukan cara guru dalam mengembangkan logika matematika 
anak melalui penerapan permainan kartu angka yang dapat dilakukan dengan: 
(1) Menyediakan media atau bahan yang menarik perhatian anak (2) 
Meletakkan kartu secara acak dan anak menyusun kartu angka secara 
berurutan (3) Meletakan simbol atau benda kemudian anak menghitungnya 
dengan menempelkan menggunakan kartu angka, mengulangi kegiatan dan 
evaluasi terhadap kegiatan mengembangkan logika matematika anak melalui 
permainan kartu angka. Dengan adanya cara guru tersebut pengembangan 
logika matematika anak usia dini melalui permainan kartu angka 
menunjukkan hasil yang optimal. 
Relevansi penelitian di atas dengan penelitian yang sedang dikaji adalah 
sama-sama meneliti tentang pengembangan kecerdasan logika matematika 
pada anak usia dini. Adapun perbedaannya terdapat pada tempat dan cara 
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pengembangannya. Penelitian di atas dilakukan di TK Widya Bhakti Tanjung 
Senang Bandar Lampung, sedangkan penelitian ini dilakukan di TK Aisyiyah 
Nusukan 1 Surakarta. Penelitian di atas menggunakan permainan kartu angka. 
Sedangkan peneliti memfokuskan menggunakan metode eksperimen 
Ketiga, skripsi saudara Annisa Ayu Novitasari (2018) dari IAIN 
Surakarta dengan judul Pelaksanaan Metode Eksperimen dalam 
Mengembangkan Kemampuan Kognitif AUD di RA Al Muhtadin Cemani, 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018. Hasil penelitian menunjukkan 
menunjukkan metode yang diterapkan guru dalam mengembangkan 
kecerdasan logika matematika adalah dengan menggunakan metode 
eksperimen. Dengan adanya metode tersebut dapat menunjukkan hasil yang 
optimal. 
Relevansi penelitian di atas dengan penelitian yang sedang dikaji sama-
sama menggunakan metode eksperimen. Adapun perbedaannya terdapat 
dalam hal yang dikembangkan dan tempat penelitian. Penelitian di atas 
dilakukan untuk mengembangkan kognitif, artinya masih secara umum. 
Sedangkan penelitian ini difokuskan mengembangkan kecerdasan logika 
matematika. Lembaga penelitian di atas dilakukan di RA Al-Muhtadin 
Cemani Sukoharjo, sedangkan penelitian ini dilakukan di TK Aisyiyah 
Nusukan 1 Surakarta.  
Dari ketiga skripsi di atas, sama-sama melakukan penelitian 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan sama, yaitu dengan observasi 
(pengamatan), wawancara, dan dokumentasi. Skripsi pertama dan kedua 
sama-sama meneliti tentang pengembangan kecerdasan logika matematika. 
Pada skripsi ketiga meneliti tentang pengembangan kemampuan kognitif. 
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Oleh karena itu, ketiga penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang 
sedang dikaji. 
Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya adalah metode yang dilakukan. Dalam penelitian ini, cara 
mengembangkan kecerdasan logika matematika menggunakan metode 
eksperimen. Hal ini dikarenakan metode tersebut belum ada oleh peneliti 
sebelumnya. Beragam upaya dapat dilakukan dalam mengembangkan 
kecerdasan logika matematika. Namun dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode eksperimen dengan alasan metode sesuai dengan salah 
satu strategi pengembangan kecerdasan logika matematika, yaitu 
bereksperimen. Selain itu, metode eksperimen dapat mengenalkan konsep 
matematika dan memberikan pengalaman langsung bagi anak untuk berpikir 
menggunakan logika. Oleh karena itu, penelitian ini layak untuk dilakukan.  
H. Kerangka Berpikir 
Eksperimen merupakan keterampilan yang banyak dihubungkan dengan 
ilmu pengetahuan. Eksperimen dilakukan melalui berbagai percobaan yang 
dilakukan anak bersama guru dan pada akhirnya anak dapat melakukannya 
secara mandiri tanpa diperintahkan oleh guru. Kegiatan eksperimen dapat 
dilakukan dengan dan atau tanpa alat khusus. Sebagai contoh eksperimen yang 
dilakukan dengan alat bantu adalah kegiatan percobaan larut dan tidak larut. 
Sedangkan yang dilakukan tanpa alat khusus seperti kegiatan menyentuhkan 
tangan ke benda dingin seperti es.  
Pembelajaran dengan metode eksperimen berdampak pada seluruh aspek 
perkembangan anak seperti aspek moral agama, fisik motorik, bahasa, 
intelektual, sosial emosional, dan seni. Namun, aspek yang paling berpengaruh 
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adalah aspek intelektual. Karena kegiatan eksperimen ini dapat memuaskan 
rasa ingin tahu anak, membangun kemampuan berpikir logis, kritis, dan analis. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen 
dapat mengembangkan kecerdasan logika matematika, dapat dilihat ketika 
anak mengamati secara langsung, mencoba, dan dapat menemukan hasil yang 
didapat. Metode eksperimen memiliki banyak manfaat selain mengembangkan 
kemampuan mengenal kognitif, eksperimen dapat mengembangkan daya 
imajinasi anak dalam berpikir. Sehingga, kedua hal utama dalam kecerdasan 
logika matematika, yaitu logika dan matematika anak dapat berkembang 
dengan optimal.  
Peneliti tertarik untuk menggunakan metode eksperimen. Metode ini 
dipilih karena metode eksperimen dapat digunakan dalam mengembangkan 
kecerdasan logika matematika anak, karena salah satu strategi pembelajaran 
yang dapat dilakukan adalah dengan bereksperimen. Metode eksperimen 
merupakan metode dengan cara anak melihat, mengamati, dan mendapatkan 
gagasan dari percobaan yang dilakukan. Manfaat dari metode eksperimen 
adalah mengembangkan kemampuan berpikir, rasa ingin tahu, keaktifan, 
memahami hubungan sebab akibat. Dengan adanya metode eksperimen 
diharapkan dapat mengembangkan kecerdasan logika matematika anak 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
D. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif, artinya data yang disajikan berupa kata-kata yang 
disusun secara sistematis dan berdasarkan kondisi sebenarnya. Metode 
deskriptif menggambarkan segala sesuatu secara lengkap, rinci, dan 
mendalam. (Nusa Putra dan Ninin Dwilestari, 2012:71) 
Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian 
adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu yang didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan 
sistematis (Sugiyono, 2015:2). Dalam melakukan penelitian, seorang peneliti 
dapat menggunakan berbagai jenis metode penelitian. Metode yang 
digunakan adalah metode yang sesuai dengan permasalahan dan tujuan yang 
diharapkan.  
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada objek yang alamiah dengan lebih menekankan makna. 
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong (2017:4) mendefinisikan 
metode penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian dengan mengahasilkan 
data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati.  
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang segala hal yang dialami oleh subjek penelitian dengan cara 
deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada konteks khusus yang 
alamiah dengan menggunakan metode alamiah (Moleong, 2017:6). Menurut 
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Lodico, Spaulding, dan Voegtle dalam Emzir (2010:2), Data yang 
dikumpulkan dapat berupa naskah wawancara, catatan lapangan, foto, video, 
dokumen pribadi, dan dokumen resmi. Dengan adanya metode deskriptif 
peneliti dapat menganalisis data dengan sangat kaya dan menggambarkan 
data dengan bukti-bukti yang ada.  
Penelitian kualitatif berfokus pada fenomena sosial dan persepsi dari 
partisipan. Hal tersebut dikarenakan bahwa pemahaman pengetahuan sosial 
adalah proses ilmiah yang sah. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada 
proses penelitian (John W. Cresswell, 2014:9). 
Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa metode penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti sebuah objek secara 
alamiah baik berupa kata atau lisan yang disusun secara sistematis. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 
penelitian berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka yang diungkapkan dari 
responden. 
 
E. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi yang 
lengkap dan data-data secara real, yang memungkinkan peneliti 
melakukan observasi di TK tersebut. Adapun alasan melakukan penelitian 
di TK tersebut dikarenakan dalam mengembangkan kecerdasan logika 
matematika masih terdapat adanya permasalahan, seperti kegiatan 
pembelajaran yang berhubungan dengan kecerdasan logika matematika 
anak kurang menarik perhatian dan pelaksanaan metode eksperimen 
masih ada beberapa anak yang kurang berkonsentrasi penuh 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada waktu memasuki semester ganjil di 
bulan Agustus sampai dengan Oktober 2019. Adapun uraian waktu 
penelitian dapat digambarkan pada tabel berikut ini: 
Tabel  2 Waktu Penelitian 
 
F. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2003:200), subjek penelitian adalah 
benda, hal, atau, orang yang yang menjadi tempat data untuk variabel 
penelitian yang terkait dengan masalah yang diteliti. Subjek penelitian 
No Kegiatan Tahun 2019 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt No 
1 Pengajuan 
Judul 
X           
2 Bab I — 
III 
 X X X X X      
3 Seminar 
Proposal 
      X     
4 Pencarian 
Data 
       X X X  
5 Analisis 
Data 
        X X  
6 Bab IV - V         X X  
7 Munaqosa
h 
          X 
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dapat diartikan sebagai orang yang menjadi sasaran dan pelaku dalam 
penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan anak Kelompok 
B1 di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta. 
2. Informan penelitian 
Menurut Lexy J. Moleong (2017:132), informan adalah orang-orang 
yang ada pada latar penelitian, yang dapat memberikan informasi tentang 
situasi dan kondisi latar penelitian. Informan penelitian adalah orang yang 
memiliki pengalaman dan memahami informasi tentang latar penelitian. 
Informan dalam penelitian ini adalah Kepala TK Aisyiyah Nusukan 1 
Surakarta.  
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dimaksudkan untuk memeroleh data yang real 
dalam penelitian. Untuk mencari dan mengumpulkan data yang dibutuhkan, 
peneliti menggunakan beberapa macam metode. Adapun metode yang 
digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Observasi (pengamatan) 
Observasi dapat diartikan sebagai metode dengan mengamati 
kejadian-kejadian yang ada. Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2015:145) 
mendefinisikan observasi adalah suatu proses yang kompleks, tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikologis dengan mementingkan 
pengamatan dan ingatan. Sedangkan menurut Johni Dimyati (2013) 
observasi adalah metode pengumpulan data penelitian dengan melalui 
pengamatan terhadap objek yang diteliti, dengan tujuan untuk 
mengumpulkan data penelitian yang berupa perilaku, kegiatan, atau 
perbuatan yang sedang dilakukan oleh subjek penelitian. Menurut Guba 
dan Lincoln dalam Lexy J. Moleong (2017:174), bahwa dengan 
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melakukan pengalaman langsung merupakan alat yang ampuh untuk 
menguji suatu kebenaran.  
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa metode observasi adalah 
suatu proses dengan mengamati kejadian yang berlangsung dan mencatat 
keadaan atau perilaku objek dalam penelitian. Dengan melakukan 
pengamatan, peneliti dapat mengetahui kegiatan anak dan guru selama 
proses pembelajaran. Observasi ini digunakan untuk mengamati kegiatan 
selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan menggunakan metode 
observasi ini peneliti dapat memeroleh data penerapan metode 
eksperimen dalam mengembangkan kecerdasan logika matematika anak 
kelompok B.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah kegiatan tanya jawab antara pewawancara dan 
narasumber. Prosesnya dapat dilakukan dengan bertatap muka dan 
menggunakan media tertentu, seperti handphone dan alat tulis. Menurut 
Lexy J. Moleong (2017:186) adalah percakapan yang dilakukan oleh dua 
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban.  
Dengan demikian dapat dipahami bahwa metode wawancara adalah 
kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
dan narasumber dengan tujuan dan maksud tertentu. Dalam kegiatan ini 
pewawancara dapat menanyakan segala hal yang berkaitan dengan 
permasalahan kepada narasumber (orang yang memberikan jawaban). 
Metode ini digunakan untuk memeroleh data dan informasi secara 
akurat dari narasumber. Dalam penelitian ini peneliti melakukan 
wawancara dengan guru dan kepala TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta. 
Hasil wawancara digunakan untuk menggali data yang jelas dan 
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mendalam tentang penerapan metode eksperimen dalam mengembangkan 
kecerdasan logika matematika anak kelompok B. 
 
3. Dokumentasi 
Lexy J. Moleong (2017:216) mendefinisikan dokumen adalah setiap 
bahan yang tertulis ataupun film. Sejalan dengan definisi tersebut, 
menurut Sugiyono dalam Andi Prastowo (2014:226) dokumentasi adalah 
cara dalam mengumpulkan Informasi yang didapat dari dokumen, yaitu 
peninggalan tertulis, arsip-arsip, ijazah, peraturan perundang-undangan, 
buku harian, surat-surat pribadi, catatan pribadi, dan lainnya yang terkait 
dengan permasalahan yang diteliti. Dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu, baik berupa tulisan, gambar, atau karya-
karya dari seseorang (Sugiyono, 2009:329). 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa dokumentasi 
adalah metode pengumpulan data baik secara tertulis, gambar, maupun 
karya saat kegiatan berlangsung. Dokumentasi dimaksudkan untuk 
memeroleh data baik secara tertulis maupun foto gambaran umum yang 
berkaitan dengan penelitian. Dokumentasi dapat digunakan untuk 
menambah pemahaman atau informasi dalam penelitian.  
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan berdasarkan dokumen-
dokumen yang ada, sesuai dengan data-data yang diperlukan dalam 
penelitian. Metode ini digunakan untuk memeroleh data yang telah 
didokumentasikan. Di dalam melakukan dokumentasi, penulis mengambil 
beberapa bukti nyata seperti RPPH, foto, rekaman, dokumen sekolah, dan 
lain-lain. Dengan adanya metode dokumentasi ini, penulis dapat 
memeroleh data tentang penerapan metode eksperimen dalam 
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mengembangkan kecerdasan logika matematika anak kelompok B di TK 
Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta.  
 
H. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan data digunakan untuk mengecek kebenaran data 
yang dihasilkan sehingga diperoleh data yang valid dan bisa 
dipertanggungjawabkan atas keabsahannya. Untuk menguji validitas data dan 
keabsahan data dalam penelitian, peneliti menggunakan triangulasi.  
Menurut Burhan Bungin (2012:141), triangulasi adalah menggunakan 
berbagai teknik pengumpulan data (wawancara mendalam tak berstruktur, 
pengamatan, dan dokumentasi) dari berbagai sumber (orang, tempat, waktu) 
yang berbeda. Triangulasi diartikan sebagai teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain (Moleong, 2017:330). 
Menurut Denzim dalam Moleong (2017:330-331), ada empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yaitu sumber, metode, penyidik, dan 
teori. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 
metode. Menurut Sugiyono (2015:241) triangulasi sumber adalah teknik 
pengumpulan data dengan menggabungkan berbagai teknik pengumpulan 
data dan sumber data yang ada. Triangulasi sumber yaitu membandingkan 
data dan mengecek kembali derajat kepercayaan dari suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif 
(Moleong, 2017:330). Menurut Moleong (2017:331) triangulasi sumber dapat 
dilakukan dengan cara 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan yang 
dikatakannya secara pribadi 
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3. Membandingkan apa yang orang-orang tentang situasi penelitian dengan 
yang dikatakannya sepanjang waktu 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen 
Sedangkan triangulasi metode yaitu memeriksa keabsahan data dengan 
membandingkan data yang diperoleh dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Menurut Lexy J. Moleong (2017:331) triangulasi metode dapat 
dilakukan dengan pengecekan derajat kepercayaan melalui beberapa teknik 
pengumpulan data dan sumber dengan metode yang sama. 
Tujuan menggunakan triangulasi sumber dan metode ini adalah untuk 
membandingkan derajat kebenaran atau data yang sama dari sumber dan 
situasi yang berbeda dan memastikan data agar data agar tidak saling 
bertentangan. Dalam penggunaan teknik ini, peneliti membandingkan hasil 
wawancara saat pelaksanaan metode eksperimen dengan data dokumentasi 
yang diperoleh maupun dengan hasil observasi kegiatan pelaksanaan metode 
eksperimen secara langsung. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Analisis adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 
dengan cara membuat kategori, menjabarkan ke dalam unit, membuat sintesa, 
menyusun pola, memilih yang penting, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami (Sugiyono, 2015:244). Sedangkan Bogdan dan Biklen dalam 
Moleong (2017:248) mendefinisikan analisis data adalah upaya bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah, mensintesis, mencari, 
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menemukan yang penting dan memutuskan hal yang dapat diceritakan kepada 
orang lain. 
Dari berbagai uraian di atas dapat dipahami bahwa analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun data secara sistematis berdasarkan data-data 
penelitian dengan cara memilah, mensintesis, mencari, menemukan hal 
penting, dan dapat membuat kesimpulan. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan model interaktif.  
Analisis data yang dilakukan menggunakan teknik yang dinyatakan oleh 
Miles dan Huberman (2004) yaitu pengumpulan data, kondensasi data (data 
condensation), menyajikan data (data display), dan menarik kesimpulan 
(conclusing, drawing, and verification). Kondensasi data merujuk pada 
proses pemilihan (selecting), pengerucutan (focuting), penyederhanaan 
(simplifiying), peringkasan (abstracting), dan transformasi data 
(transforming). Secara terperinci data diuraikan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian 
yaitu deskriptif dan reflektif. Catatan deskriptif adalah catatan alami, 
yaitu catatan tentang apa yang dilihat, didengar, disaksikan, dan dialami 
sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti 
terhadap fenomena yang dialami. Catatan reflektif adalah catatan yang 
berisi kesan, komentar, pendapat, dan tafsiran peneliti tentang temuan 
yang dijumpai, dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk 
tahap berikutnya.  
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2. Kondensasi data (Data Condensation) 
“Data condensation refers to the process of selecting data, 
focusing, simplifying, abstracting, and transforming the data that appear 
in written-up field notes or transcriptions”. Maksudnya dalam 
kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan, 
menyederhanakan, mengabstraksi, dan mentransformasi data yang 
terdapat pada catatan lapangan maupun transkrip dalam penelitian. 
 
 
 
3. Penyajian data (Data Display) 
Peneliti menyajikan data dalam bentuk pendeskripsian dengan uraian 
singkat yang menggambarkan analisis pada transitivitas (penguraian 
pengalaman) dan konteks sosial dari penerapan aplikasi. Penyajian data 
berupa uraian singkat itu yang menunjukkan gambaran transitivitas dan 
konteks sosial penerapan aplikasi untuk menggabungkan informasi yang 
tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih. 
4. Kesimpulan 
Peneliti menyimpulkan data sesuai dengan rumusan masalah yang 
telah dikemukakan. Data-data yang telah dideskripsikan disimpulkan 
secara umum. Simpulan tersebut meliputi unsur transitivitas, hubungan 
unsur transitivitas dengan konteks sosial dan unsur transitivitas digunakan 
dalam konteks sosial. Setelah disimpulkan, analisis data kembali pada 
tahap awal sampai semua data kompleks. 
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Sumber: Miles, Huberman, dan Sadana (2014) 
Gambar 1 Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi 
a. Sejarah Berdirinya TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta 
Sejarah berdirinya TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta diawali 
oleh beberapa masyarakat sekitar Desa Bonorejo yang ingin 
mendirikan Taman Kanak-Kanak (TK) dikarenakan di Desa tersebut 
belum ada TK Aisyiyah dan jika ke lembaga lain di kawasan Nusukan 
letaknya cukup jauh. Atas prakarsa dari Alm. Mashadi TK Aisyiyah 
Nusukan berdiri pada tahun 1953, yang masih di bawah naungan 
yayasan Aisyiyah. Atas dasar pertimbangan tersebut, dengan 
keberadaan TK Aisyiyah Nusukan 1, dapat turut menyiapkan generasi 
emas indonesia yang cerdas dan berakhlak mulia. (Dokumentasi 
lembaga, 7 Agustus 2019) 
b. Visi, Misi, dan Tujuan 
1) Visi 
Terwujudnya generasi yang bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, cerdas, dan cinta tanah air. 
2) Misi 
a) Mengamalkan ajaran islam secara murni dan konsekuen 
b) Mengembangkan potensi anak agar cerdas dan terampil 
c) Mengembangkan pribadi anak agar cinta tanah air.  
3) Tujuan  
a) Menanamkan ajaran islam secara benar di sekolah maupun di 
rumah agar menjadi anak sholeh dan sholehah 
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b) Mengembangkan bakat dan minat agar mempunyai 
keterampilan dan kecerdasan (Dokumentasi lembaga, 7 
Agustus 2019) 
c. Letak Geografis 
Secara geografis TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta berlokasi di 
Dukuh Bonorejo RT 03/RW 17 Kelurahan Nusukan Kecamatan 
Banjarsari Kota Surakarta. Lokasi tersebut tidak terlalu jauh dari 
Terminal Tirtonadi Solo. Adapun yang berdekatan dengan TK 
tersebut yaitu: 
1) Sebelah Barat  : Berdekatan dengan Pasar Nusukan Surakarta 
2) Sebelah Selatan  : Berdekatan dengan Terminal Tirtonadi Solo 
3) Sebelah Utara     : Berdekatan dengan Palang Joglo 
4) Sebelah Timur    : Berdekatan dengan Desa Bibis 
Dukuh Bonorejo terletak di Desa Nusukan bagian paling barat 
serta kecamatannya termasuk daerah utara dan jaraknya cukup jauh 
dari pusat Kota Solo (Dokumentasi, 7 Agustus 2019) 
d. Keadaan Guru, Siswa, Sarana, dan Prasarana di TK Aisyiyah 
Nusukan 1 Surakarta 
Dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, sebuah 
lembaga khususnya PAUD memerlukan beberapa komponen yang 
dapat mendukung kegiatan belajar mengajar di antaranya guru, siswa, 
sarana, dan prasarana. Komponen tersebut saling berhubungan satu 
sama lain. Untuk mengetahui keadaan guru, siswa, sarana, dan 
prasarana maka dapat diuraikan sebagai berikut: 
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1) Keadaan guru 
Guru memiliki pengaruh besar dalam pembelajaran. Karena 
guru yang mengajar, membimbing, dan memotivasi anak dalam 
kegiatan belajar mengajar. Mengingat keberadaannya sangat 
penting, maka kompetensi dan dedikasi seorang guru sangat 
diperlukan oleh suatu lembaga pendidikan. Di TK Aisyiyah 
Nusukan 1 Surakarta memiliki beberapa guru yang memiliki tugas 
masing-masing yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3 Daftar Guru TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta 
No Nama Jabatan 
1 Sri Wahyuni, S.Pd Kepala TK  
2 Lilo Sehati Guru kelompok A 
3 Yunianto Guru kelompok A 
4 Purwanti, S.Pd. AUD. Guru kelompok B1 
5 Sri Sumarni Guru kelompok B2 
6 Sri Surantini Guru kelompok B3 
 
(Dokumentasi lembaga, 7 Agustus 2019) 
2) Keadaan siswa 
Siswa merupakan komponen penting dalam pembelajaran, 
tanpa adanya siswa maka proses belajar mengajar tidak akan 
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berjalan. Adapun jumlah siswa di TK Aisyiyah Nusukan 1 
Surakarta tahun 2019/2020 sebanyak 91 anak, yang terdiri 
kelompok  A berjumlah 30 dan kelompok B berjumlah 61 anak 
(Wawancara, 7 Agustus 2019). 
 
 
3) Keadaan sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan alat penunjang yang 
digunakan dalam pembelajaran. Adapun sarana dan prasarana 
yang ada di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta antara lain: 
a) 1 kantor kepala sekolah dan guru 
b) 3 ruang kelas beserta perlengkapannya seperti meja, kursi, 
papan tulis, kipas angin, lemari, rak sepatu, sapu, dan tempat 
sampah 
c) 2 kamar mandi 
d) Aula 
e) Masjid 
f) Taman bermain 
g) Gudang 
Selain sarana prasarana tersebut di TK Aisyiyah Nusukan 1 
Surakarta memiliki APE (Alat Permainan Edukatif). APE tersebut 
berada di dalam dan di luar ruangan. APE yang ada di dalam di 
antaranya puzzle, boneka tangan, balok, miniatur alat komunikasi, 
dan miniatur alat transportasi. Sedangkan APE yang ada di luar 
ruangan di antaranya ayunan, perosotan, jungkat-jungkit, papan 
titian, mangkuk putar, kursi putar, kereta ayunan, bola dunia, 
drum terowongan  dan jaring laba-laba. 
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Demikian sarana dan prasarana yang ada di TK Aisyiyah 
Nusukan 1 Surakarta yang semuanya dalam keadaan baik dan 
layak untuk mendukung kegiatan belajar mengajar dan menunjang 
dalam keberhasilan tujuan pendidikan (Observasi, 7 Agustus 
2019). 
 
2. Deskripsi Data Penelitian Penerapan Metode Eksperimen dalam 
mengembangkan Kecerdasan Logika Matematika Anak Kelompok B 
Deskripsi data merupakan suatu upaya dalam menampilkan data-
data agar data tersebut dapat dipaparkan secara baik dan mudah diterima 
oleh pembaca. Adapun hasil penelitian yang diperoleh mengenai 
penerapan metode eksperimen dalam mengembangkan kecerdasan logika 
matematika anak kelompok B di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta 
sebagai berikut: 
Pembelajaran di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta menggunakan 
model pembelajaran klasikal, artinya dalam pembelajaran anak-anak 
masih berpusat dengan seorang guru. Model pembelajaran tersebut 
diterapkan di TK A dan TK B. Seperti model pembelajaran klasikal pada 
umumnya, anak-anak duduk di kursi dengan menghadap papan tulis dan 
guru sebagai peran utama dalam mengajar. Meskipun menggunakan 
model pembelajaran klasikal, pembelajaran tidak selalu duduk 
menghadap papan tulis dan mendengarkan seorang guru, tetapi  
pembelajaran  dibuat suasana yang aktif, seperti guru membagi tempat 
duduk anak menjadi beberapa kelompok kegiatan dan menerapkan posisi 
duduk membentuk huruf "U" agar pembelajaran tidak membosankan.  
Guna tercapainya pembelajaran secara maksimal dan mengingat 
pentingnya penerapan metode eksperimen dalam mengembangkan 
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kecerdasan logika matematika anak kelompok B, maka harus dilakukan 
perbaikan-perbaikan yang dapat meningkatkan kompetensi guru. Menurut 
Bu Wahyu selaku kepala TK, dalam mengembangkan kecerdasan logika 
matematika di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta sering mengadakan 
pelatihan-pelatihan bagi guru seperti mengikuti KKG dan seminar-
seminar, dan workshop tentang PAUD (Wawancara, 7 Agustus 2019). 
Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan Bu Wanti bahwa dalam 
meningkatkan kemampuan guru di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta 
sering mengikuti pelatihan-pelatihan secara bergilir setiap satu bulan 
sekali (Wawancara, 8 Agustus 2019). 
a. Pentingnya penerapan metode eksperimen untuk kelompok B (5-6 
tahun)  
Menurut Bu Wahyu selaku kepala TK Aisyiyah Nusukan 1 
Surakarta, dengan metode eksperimen untuk mengembangkan 
kecerdasan logika matematika anak sangat penting, karena dengan 
metode tersebut anak dapat praktik secara langsung objek yang 
sedang dipelajari, selain itu untuk saintifikasi. Jadi anak lebih mudah 
memahami karena dapat melihat, mengamati, dan memraktikkan 
secara nyata. Selain itu, Bu Wanti selaku guru kelas B1 
menambahkan pada kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan 
metode eksperimen, anak bisa belajar secara langsung, nyata, dan 
tidak hanya menggunakan gambar atau angan-angan. Biasanya 
dengan metode eksperimen lebih mengena pada memori anak 
(Wawancara, 8 Agustus 2019). 
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b. Persiapan penerapan metode eksperimen 
Menurut Bu Wanti selaku guru kelas B1, sebelum pembelajaran 
dimulai terlebih dahulu membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Harian (RPPH). Saat membuat RPPH, hal utama yang harus 
dipersiapkan oleh seorang pendidik adalah indikator, tema, kegiatan 
main, dan media pembelajaran (Wawancara, 8 Agustus 2019). 
1) Indikator dan tema 
Bu Wanti menjelaskan bahwa sebelum guru membuat 
RPPH, para guru terlebih dahulu mengadakan rapat yang biasanya 
di awal tahun ajaran baru, dengan maksud menentukan indikator 
yang akan dikembangkan, dan disesuaikan dengan tema. Setelah 
itu memersiapkan kegiatan main dan penggunaan media. 
Kemudian menentukan metode, strategi, tujuan, dan materi 
pembelajaran (Wawancara, 8 Agustus 2019). 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan Bu 
Wahyu, beliau menjelaskan bahwa dalam pembuatan RPPH, 
sebelumnya diadakan rapat bersama guru-guru TK Aisyiyah 
Nusukan 1 Surakarta. Pada awal tahun ajaran baru membahas 
tentang Program Tahunan (Prota), Program Semester (Promes), 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Dalam 
pembuatan RPPH lebih diserahkan kepada guru kelas, dengan 
memerhatikan STPPA dan kurikulum yang ada (Wawancara, 7 
Agustus 2019). 
 
57 
 
57 
 
2) Kegiatan main 
Menurut Bu Wanti selaku guru kelas B1 pada waktu 
kegiatan main, terlebih dahulu seorang guru menjelaskan dan 
mendemonstrasikan materi pembelajaran yang akan diajarkan 
kepada anak. Karena di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta masih 
menerapkan model klasikal, pembagian kelompok dalam kegiatan 
main dilakukan sesuai dengan posisi tempat duduk anak-anak. 
Biasanya dibagi menjadi tiga kelompok main. Namun, dalam 
menentukan kelompok main disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi dalam kegiatan. Setelah guru menjelaskan dan 
mendemonstrasikan  kegiatan yang akan diberikan. Anak-anak 
memraktikkan percobaan dengan dibantu oleh guru, kemudian 
guru dan anak sama-sama menyimpulkan hasil kegiatan yang 
sudah dilakukan (Wawancara, 8 Agustus 2019). 
Hal ini diperkuat dengan hasil observasi yang menunjukkan 
bahwa pada waktu kegiatan main, guru menjelaskan dan 
mendemonstrasikan kegiatan yang akan dilakukan. Kemudian 
membimbing anak untuk melakukan percobaan dengan terus 
dipantau dan diberi arahan, kemudian melakukan penilaian 
kepada anak dan melakukan recalling (Observasi, 21 Agustus 
2019). 
3) Media 
Media yang sering digunakan saat penerapan metode 
eksperimen dalam mengembangkan kecerdasan logika 
matematika anak usia dini adalah Alat Permainan Edukatif (APE), 
yaitu sebuah media yang digunakan dalam pembelajaran yang 
memiliki nilai edukasi bagi anak. Adapun APE yang biasa 
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digunakan dalam penerapan metode eksperimen yaitu air, ember, 
barang-barang sekitar dan media alam (Wawancara, 8 Agustus 
2019). Hal ini juga diperkuat dalam percobaan tenggelam dan 
terapung (Observasi, 4 September 2019). 
c. Kelebihan dan kekurangan metode eksperimen 
Kelebihan dalam menggunakan metode eksperimen adalah di 
antaranya adalah seorang guru menjadi lebih kreatif, karena dapat 
memanfaatkan media alam di sekitar sekolah. Metode yang digunakan 
lebih menarik, sehingga anak akan lebih termotivasi dalam belajar, 
dan memori anak akan lebih lama untuk mengingat hasil penemuan 
yang diperoleh. Sedangkan kekurangan dari menggunakan metode 
eksperimen adalah di antaranya pengondisian anak belum maksimal 
dan membutuhkan waktu yang lama (Observasi, 21 Agustus 2019). 
 
d. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode 
eksperimen 
Menurut Bu Wanti yang menjadi faktor pendukung dalam 
metode eksperimen adalah penggunaan media yang menarik.  karena 
dengan menggunakan media yang menarik akan lebih menarik 
perhatian anak, sehingga anak akan lebih mudah dalam memahami 
materi yang disampaikan. Sedangkan yang menjadi faktor 
penghambat adalah permasalahan dalam mengondisikan anak. 
Terkadang ada anak yang ribut sendiri, tidak mau mengalah, dan 
susah diatur (Wawancara, 9 Agustus 2019). 
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e. Langkah-langkah penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran 
Setelah guru menyiapkan RPPH, selanjutnya yaitu penerapan 
metode eksperimen dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Pembukaan 
Pembukaan dilaksanakan sebelum kegiatan inti dimulai. 
Kegiatan awal pembelajaran dimulai pada pukul 07.30 WIB. 
Pertama-tama semua anak berkumpul di halaman sekolah untuk 
berbaris dan dilanjutkan dengan salam ikrar. Pembacaan ikrar 
meliputi bacaan syahadat, hadits-hadits pendek, dan surat-surat 
pendek. Setelah selesai ikrar, anak-anak melalukan gerakan untuk 
melatih motorik kasar seperti menggerakkan kedua tangan, 
menggelengkan kepala, berlari, dan berbaris seperti kereta api 
dengan bertepuk dan menyanyikan sebuah lagu. Selain itu anak-
anak diperbolehkan untuk bermain di taman bermain di halaman 
sekolah. Setelah itu anak-anak kembali masuk ke kelas masing-
masing dengan memersilakan untuk minum. Kemudian anak-anak 
mengucapkan selamat pagi kepada bu guru dengan dipimpin oleh 
salah satu anak dan dilanjutkan dengan berdoa, serta bercakap-
cakap tentang materi pembelajaran (Observasi, 21 Agustus 2019). 
2) Kegiatan inti 
Setelah pembukaan selesai sekitar pukul 08.15, maka 
selanjutnya adalah kegiatan inti. Pada saat itu peneliti melakukan 
observasi anak kelas TK B1. Pada kegiatan inti, guru terlebih 
dahulu menjelaskan kepada anak-anak bahwa pada hari tersebut 
anak-anak akan melakukan eksperimen. Eksperimen yang akan 
dilakukan adalah eksperimen larut dan tidak larut. Guru 
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melakukan tanya jawab dengan menggunakan media yang telah 
disiapkan. Medianya antara lain garam gula, potongan daun, air, 
sendok, dan gelas. Anak-anak diminta untuk melihat dan 
mengamati. Kemudian guru menjelaskan dan mendemonstrasikan 
cara melakukan eksperimen larut dan tidak larut. Anak-anak 
mencoba sendiri dengan tetap dipantau oleh guru. Selanjutnya 
guru meminta beberapa anak untuk memresentasikan dari 
eksperimen tersebut, mana benda yang dapat larut dan mana yang 
tidak dapat larut (Observasi, 21 Agustus 2019). 
 Pada penelitian selanjutnya yaitu eksperimen tenggelam dan 
terapung dengan menggunakan media seperti buah mangga, jeruk, 
bunga, dan daun-daun di sekitar halaman sekolah yang 
dimasukkan ke dalam ember berisi air. Dalam kegiatan tersebut 
anak-anak mengamati, dan mencoba sendiri kemudian 
disimpulkan bersama dengan guru memberikan penjelasan alasan 
hal tersebut dapat terjadi (Observasi, 4 September 2019). 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan Bu Wanti saat 
pembelajaran eksperimen, pentingnya guru memerlihatkan dan 
menjelaskan alat dan bahan kemudian mendemonstrasikan 
terlebih dahulu materi pembelajaran yang akan dilakukan. Pada 
waktu itu, anak mengamati proses demi proses yang dilakukan 
oleh guru. Setelah didemonstrasikan oleh guru, anak dibagi 
kelompok dengan kegiatan yang berbeda. Hal tersebut bertujuan 
agar anak tidak berebutan. Kemudian anak memraktikkan 
percobaan yang telah dicontohkan oleh guru secara kelompok 
atau individu menyesuaikan dengan kondisi. Setelah itu 
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menyimpulkan bersama hasil dari percobaan yang telah dilakukan 
(Wawancara, 9 Agustus 2019). 
3) Penutup 
Pada saat kegiatan recalling, guru menanyakan mengenai 
perasaan anak setelah melakukan kegiatan. Pada saat itu semua 
anak menjawab "senang". Guru menanyakan alasan anak-anak 
merasa senang, anak-anak menjawab "soalnya bisa main-main air 
tadi bu". Bahkan ada anak yang meminta kegiatan tersebut 
dilakukan lagi (Wawancara, 9 Agustus 2019). 
f. Evaluasi untuk AUD 
Evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan untuk mengukur dan 
menilai kemampuan anak. Dalam pembelajaran evaluasi ini meliputi 
proses dan hasil pembelajaran. Evaluasi selama proses digunakan 
untuk menilai perilaku anak, keterampilan, dan kemampuan-
kemampuan dalam kegiatan-kegiatan pembelajaran. Sedangkan 
evaluasi hasil digunakan untuk mengukur hasil dari tingkat 
pemahaman dan penguasaan anak dalam memahami materi. Serta 
anak dapat mengomunikasikan yang telah diperolehnya.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Wanti guru 
mengevaluasi setiap proses pembelajaran dari awal pembelajaran. 
Seperti guru memberikan pertanyaan sederhana tentang kegiatan yang 
berkaitan dengan pembelajaran. Pada hari tersebut evaluasi dilakukan 
untuk mengetahui tingkat pemahaman anak tentang materi yang telah 
dipelajari. Selain itu untuk melatih daya ingat anak (Wawancara, 9 
Agustus 2019). 
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g. Cara guru dalam mengembangkan kecerdasan logika matematika 
anak melalui metode eksperimen 
Menurut Bu Wanti selaku guru kelas B1, cara yang dapat 
diterapkan dalam mengembangkan kecerdasan logika matematika 
anak melalui metode eksperimen adalah dengan melakukan tanya 
jawab. Apabila anak ditanya tentang sesuatu hal, anak akan menjawab 
sesuai dengan apa dilihat dan diketahuinya. Selain itu karena rasa 
ingin tahu anak yang sangat tinggi, jadi sebelum guru menanyakan 
sesuatu kepada anak, mereka sudah terlebih dahulu menanyakan hal-
hal yang belum dimengerti oleh anak (Wawancara, 9 Agustus 2019). 
Hal ini diperkuat dengan hasil observasi yang menunjukkan 
bahwa cara yang digunakan guru dalam mengembangkan kecerdasan 
logika matematika melalui metode eksperimen adalah dengan tanya 
jawab. Pada saat kegiatan eksperimen, guru memberikan pertanyaan 
benda yang dapat larut dan tidak dapat larut dalam air, kemudian 
anak-anak menjawab berdasarkan apa yang dilihatnya. Hal tersebut 
dapat melatih anak untuk berpikir dan mengemukakan gagasan yang 
dilihatnya (Observasi, 21 Agustus 2019). 
Selain kegiatan tanya jawab cara lain yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan kecerdasan logika matematika anak melalui metode 
eksperimen adalah memberi penjelasan saat eksperimen. Bu Wanti 
menjelaskan bahwa saat kegiatan eksperimen ada banyak hal yang 
perlu dijelaskan kepada anak. Misalnya dalam melakukan eksperimen 
pasti ada alat dan bahan, prosedur, dan langkah-langkahnya yang 
harus dipahami anak. Untuk itu guru harus menjelaskan, agar 
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pengetahuan anak lebih luas dan kecerdasan logika matematika anak 
dapat berkembang (Wawancara, 9 Agustus 2019). 
Hal ini diperkuat dengan hasil observasi, bahwa pada saat 
kegiatan eksperimen, guru dapat memberikan penjelasan dan hal-hal 
yang belum dimengerti oleh anak. Seperti dalam percobaan tenggelam 
dan terapung, guru terlebih dahulu menjelaskan alat dan bahan, 
prosedur, dan langkah-langkahnya. Guru menjelaskan tentang alasan 
benda dapat tenggelam dan terapung. (Observasi, 22 Agustus 2019) 
Menurut Bu Wanti cara lain yang dapat digunakan guru dalam 
mengembangkan kecerdasan logika matematika anak melalui metode 
eksperimen adalah dengan memotivasi dan membimbing anak dalam 
melakukan eksperimen. Karena pasti ada anak yang belum percaya 
diri dalam mencoba sesuatu terutama dalam eksperimen. Jadi anak 
perlu dimotivasi dan dibimbing dalam kegiatan eksperimen agar 
kecerdasan logika matematika anak dapat berkembang dengan baik 
(Wawancara, 9 Agustus 2019). 
B. Interpretasi Data 
Pada uraian ini peneliti menyajikan pembahasan yang sesuai dengan 
temuan dari peneliti, sehingga pembahasan ini akan mengintegrasikan temuan 
yang ada dan memodifikasi dengan teori yang ada. Berdasarkan proses 
penelitian mengenai penerapan metode eksperimen dalam mengembangkan 
kecerdasan logika matematika anak kelompok B di TK Aisyiyah Nusukan 1 
Surakarta dapat diperoleh berbagai data, yang diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Dari hasil penelitian tersebut dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
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Penerapan metode eksperimen dalam mengembangkan kecerdasan 
logika matematika anak kelompok B (usia 5-6 tahun) merupakan hal yang 
sangat penting, maka menjadi kewajiban bagi seorang pendidik untuk 
memberikan stimulasi kepada anak didiknya dengan tujuan memaksimalkan 
segala potensi dan kecerdasan logika matematika.  
Metode yang digunakan guru menjadi salah satu kunci keberhasilan 
dalam kegiatan belajar. Pemilihan metode yang akan digunakan dalam 
pembelajaran harus sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Metode tersebut 
dapat digunakan untuk mengembangkan kecerdasan logika matematika anak, 
tentunya disesuaikan dengan materi yang diberikan. Dalam mengembangkan 
kecerdasan logika matematika tidak bisa lepas dari peran seorang pendidik, 
sebagai tempat pendidikan yang utama. Tentunya pendidik dapat 
membimbing dan memantau dalam tumbuh kembang anak didiknya.  
Anak usia dini merupakan masa emas di mana anak memerlukan 
stimulasi yang benar agar segala potensi yang dimiliki anak dapat 
berkembang secara optimal. Indikator kecerdasan logika matematika usia 5-6 
tahun meliputi kesenangan terhadap angka-angka, kemahiran dalam 
menggunakan logika, dan berpikir, suka bertanya, ingin tahu, dan 
kecenderungan untuk menyusun sesuatu ke dalam kategori seperti besar-
kecil. Pengembangan kecerdasan logika matematika dapat dilakukan dengan 
berbagai metode untuk menarik perhatian anak.  
Berkaitan dengan kecerdasan logika matematika anak, guru perlu 
memilih metode yang sesuai dalam pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan 
sebagai guru TK, tugas utamanya adalah mendidik, membimbing, dan 
memotivasi anak didiknya agar segala aspek perkembangan anak dapat 
tercapai secara optimal. Dalam proses pembelajaran guru dituntut untuk 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan agar anak dapat aktif 
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bertanya, bereksplorasi, dan mengemukakan gagasannya. Selain itu, agar anak 
lebih mudah memahami materi yang diberikan oleh guru. Seperti halnya 
menurut Roestiyah (2012:88) bahwasanya melakukan ekperimen merupakan 
salah satu cara dalam mengajar, di mana anak melakukan suatu percobaan 
tetntang suatu hal, mengamati prosesnya dan mengemukakan hasilnya. Oleh 
karena itu, untuk memeroleh hasil belajar yang autentik, anak-anak harus 
melakukan percobaan.  
Selain itu, dalam evaluasi anak usia dini bersifat mendeskripsikan proses 
perkembangan anak, karena seorang pendidik dapat mengetahui tingkat 
kemampuan anak. Hal ini sesuai dengan tujuan program PAUD yaitu 
membantu kesiapan belajar ke jenjang pendidikan selanjutnya. Aspek 
perkembangan tersebut meliputi sikap, pengetahuan, keterampilan, daya cipta 
yang diperlukan anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan beberapa komponen yang dapat 
ditelaah antara lain: 
1. Pentingnya metode eksperimen 
Kecerdasan logika matematika mempunyai peran penting dalam 
belajar, karena sebagian besar kegiatan belajar anak selalu berhubungan 
dengan berpikir, dengan kecerdasan logika matematika anak akan mampu 
mengeksplorasikan keadaan sekitarnya dan memecahkan permasalahan 
melalui panca inderanya. Sehingga pengetahuan yang diperoleh dapat 
membantu anak untuk melangsungkan hidupnya di masa mendatang. 
Dengan kecerdasan logika matematika yang dimiliki oleh anak, anak akan 
mampu berpikir dan memecahkan permasalahan yang ada di lingkungan 
sekitarnya.  
Untuk membekali pengembangan kecerdasan logika matematika 
anak, perlu dibekali dengan pengalaman belajar yang dirancang melalui 
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kegiatan mengobservasi dengan tepat. Belajar merupakan perubahan 
perilaku yang terjadi berdasarkan pengalaman dan latihan. Di dalam 
pembelajaran, anak adalah pembelajar yang aktif, saat bergerak anak akan 
mencari stimulasi yang dapat meningkatkan kesempatan untuk belajar.  
Metode dalam pembelajaran merupakan segala upaya guru untuk 
menerapkan rencana-rencana yang telah dipersiapkan agar mencapai 
tujuan yang diharapkan. Dalam proses belajar mengajar dengan metode 
eksperimen, anak diberikan kesempatan untuk mengamati sendiri, 
melakukan percobaan, dan menyimpulkan sesuai dengan gagasannya.  
Metode yang digunakan oleh guru adalah salah satu kunci utama 
keberhasilan dalam kegiatan belajar. Pemilihan metode yang digunakan 
harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Semua metode tersebut 
dapat digunakan dalam mengembangkan kecerdasan logika matematika 
anak, tentunya disesuaikan dengan materi yang diberikan. Sehingga anak 
mampu mengembangkan kecerdasan logika matematika yang didapatkan 
sejak dini. 
2. Persiapan penerapan metode eksperimen 
Sebelum memulai sebuah pembelajaran, tentunya diperlukan 
persiapan-persiapan agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik 
dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Sebagai guru, tentunya 
menyiapkan RPPH terlebih dahulu. Di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta 
persiapan yang dilakukan yaitu membuat RPPH yang memuat  dengan 
beberapa hal anatara lain sebagai berikut: 
a. Indikator dan tema 
Pada awal tahun ajaran baru, sebuah lembaga wajib mengadakan 
rapat dengan tujuan menentukan persiapan-persiapan seperti indikator 
dan tema yang akan digunakan sebagai alat untuk guru dalam 
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penjelasan materi yang akan disampaikan kepada anak. Persiapan 
tersebut harus berpusat pada lembaga agar semua kegiatan dapat 
berjalan dengan lancar dan tujuan yang diharapkan tercapai. 
b. Kegiatan main 
Kegiatan ini merupakan hal terpenting dalam proses 
pembelajaran, karena pada proses ini anak berperan sebagai pemeran 
utama dalam pemerolehan informasi dan guru bertindak sebagai 
pengamat dan menuntun anak agar terarahkan ketika melakukan 
eksperimen. Guru memberikan kesempatan bagi anak untuk mencoba 
sendiri percobaan. Selain itu, guru memberikan kesempatan bagi anak 
agar akif dalam bertanya dan mengemukakan gagasan mereka. 
Sehingga guru bertugas untuk memberikan penilaian terhadap proses 
yang dilakukan anak, tetapi guru tetap mengawasi anak selama 
kegiatan eksperimen. 
c. Media 
Media yang sering digunakan untuk penerapan metode 
eksperimen dalam mengembangkan kecerdasan logika matematika 
anak yaitu Alat Permainan Edukatif (APE). APE merupakan salah 
satu media yang sering digunakan dalam pembelajaran yang memiliki 
nilai edukasi untuk anak usia dini. Media yang digunakan tidak perlu 
mahal, artinya dapat menggunakan media di lingkungan sekitar yang 
tidak membutuhkan biaya, dan memanfaatkan barang-barang bekas. 
Anak-anak akan lebih tertarik dengan media yang menarik dan belum 
pernah dilihatnya. Hal tersebut membuat anak merasa senang dan 
antusias dalam belajar. Namun penggunaan media dalam 
pembelajaran tetap harus memerhatikan keamanan, kenyamanan, dan 
keselamatan bagi anak.  
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3. Kelebihan dan kekurangan metode eksperimen 
Setiap penggunaan metode dalam pembelajaran anak usia dini 
tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri. Seperti di TK 
Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta memiliki kelebihan dan kekurangan pada 
saat penerapan metode eksperimen dalam mengembangkan kecerdasan 
logika matematika anak kelompok B (usia 5-6 tahun). Adapun kelebihan 
dan kekurangan yang diperoleh dari penerapan metode eksperimen adalah 
sebagai berikut: 
a. Kelebihan 
1) Guru menjadi lebih kreatif dalam memilih kegiatan main 
2) Alat dan bahan yang digunakan dapat menggunakan bahan alam 
di sekitar sekolah 
3) Memori anak lebih lama untuk mengingat hasil percobaan yang 
diperoleh 
4) Anak dapat memecahkan sendiri permasalahan yang mereka 
hadapi 
5) Metode yang digunakan lebih menarik perhatian anak 
6) Anak lebih termotivasi dalam mengikuti kegiatan main 
b. Kekurangan 
1) Waktu yang digunakan terbatas 
2) Pengondisian anak belum maksimal 
3) Masih ada beberapa anak yang belum mendapat giliran saat 
kegiatan 
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4. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode eksperimen 
Dalam pembelajaran tentunya terdapat faktor yang menjadi 
pendukung dan menjadi penghambat dalam penerapan metode 
eksperimen. Di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta, hal-hal yang menjadi 
faktor pendukung dalam metode eksperimen adalah penggunaan media 
yang menarik. Hal ini bertujuan agar anak lebih mudah dalam memahami 
materi yang disampaikan. Sedangkan yang menjadi faktor penghambat 
adalah permasalahan dalam mengondisikan anak. Terkadang ada anak 
yang ribut sendiri, tidak mau mengalah, dan susah diatur. 
5. Langkah-langkah penerapan metode eksperimen 
Kegiatan dalam memecahkan masalah yang sering dilakukan oleh 
manusia salah satunya tentang pengetahuan sains. Pengetahuan ini 
termotivasi dari rasa ingin tahu yang tinggi. Apabila belum mendapatkan 
jawaban, anak akan terus bertanya sampai anak menemukan sendiri 
jawaban atas pertanyaannya.  
Sebagai pendidik sudah menjadi kewajiban untuk mendidik dan 
menstimulasi perkembangan anak secara tepat. Salah satu cara dalam 
menstimulasi perkembangan anak usia dini yaitu melalui pembelajaran 
yang kreatif, inovatif, dan suasana belajar yang menyenangkan bagi anak, 
salah satunya dengan menggunakan metode eksperimen. Karena dengan 
metode eksperimen memberikan kesempatan bagi anak untuk mengamati, 
mengalami sendiri, mengikuti prosesnya, dan menyimpulkan gagasannya. 
Langkah-langkah dalam penerapan metode eksperimen yaitu: 
a. Pendidik menjelaskan mengenai tujuan dan prosedur dari kegiatan 
percobaan yang akan dilakukan 
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b. Pendidik membagi anak menjadi beberapa kelompok pada masing-
masing kegiatan yang telah didemonstrasikan dan menyesuaikan 
dengan kondisi 
c. Pendidik memberikan stimulus kepada anak agar mereka memeroleh 
pengetahuan secara maksimal 
d. Pendidik terus membimbing dan mengawasi selama kegiatan 
percobaan 
e. Pendidik mengajak anak untuk menyimpulkan bersama kegiatan 
percobaan yang telah dilakukan 
f. Diperlukan sebuah ketelitian agar hasil yang didapat sesuai dengan 
yang diharapkan 
Dalam penerapan metode eksperimen guru dapat mengembangkan 
keterlibatan fisik, mental, dan emosional anak. Anak mendapat 
kesempatan untuk melatih keterampilan-keterampilan agar memeroleh 
hasil belajar yang maksimal. Pengalaman yang dialami secara langsung 
lebih melekat dalam ingatannya. Keterlibatan fisik dan mental secara 
optimal anak diharapkan dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan 
kreatif.  
Pada kegiatan penutup saat penerapan metode eksperimen dalam 
mengembangkan kecerdasan logika matematika anak usia dini, 
memberikan kesempatan bagi anak agar mengingat kembali kegiatan 
main yang telah dilakukan. Hal ini digunakan oleh guru untuk mengetahui 
seberapa besar tingkat pemahaman anak tentang materi yang telah 
disampaikan oleh guru. Di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta dalam 
kegiatan penutup, guru mengulas kembali materi yang diberikan dengan 
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memberikan pertanyaan-pertanyaan sederhana kepada anak dari awal 
pembelajaran sampai kegiatan main.  
6. Evaluasi pembelajaran 
Evaluasi yang dilakukan di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta dalam 
penerapan metode eksperimen adalah evaluasi proses dan hasil. Evaluasi 
selama proses digunakan untuk menilai perilaku anak, keterampilan, dan 
kemampuan-kemampuan selama kegiatan pembelajaran. Sedangkan 
evaluasi hasil digunakan untuk mengukur hasil dari tingkat pemahaman 
dan penguasaan anak dalam memahami materi. Serta anak dapat 
mengomunikasikan yang telah diperolehnya. 
7. Cara guru dalam mengembangkan kecerdasan logika matematika anak 
melalui metode eksperimen 
Kecerdasan logika matematika merupakan kecerdasan yang sangat 
penting bagi anak, karena kecerdasan ini selalu berhubungan dengan 
kegiatan belajar anak. Untuk itu, peran guru sangat dibutuhkan dalam 
mengembangkannya. Adapun cara yang dilakukan guru dalam 
mengembangkan kecerdasan logika matematika anak melalui metode 
eksperimen adalah: 
a. Melakukan tanya jawab 
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang sering dilakukan dalam 
kegiatan belajar, karena kegiatan ini guru dan anak dapat berperan 
aktif. Pada saat kegiatan eksperimen guru dapat menanyakan hal-hal 
yang dapat melatih daya pikir anak, seperti guru menanyakan benda 
yang dapat larut dan tidak larut. Anak-anak akan menjawab sesuai 
dengan apa yang dilihat dan diketahuinya. Selain itu anak dapat 
menanyakan kepada guru sesuai dengan gagasan yang diperoleh. 
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Karena salah satu karakteristik anak usia dini yaitu memiliki rasa 
ingin tahu yang sangat tinggi. Anak-anak akan menanyakan hal-hal 
yang dianggap baru dan belum pernah diketahuinya. 
b. Memberi penjelasan saat kegiatan eksperimen 
Pada saat kegiatan eksperimen penting bagi guru untuk 
menjelaskan tentang alat dan bahan, prosedur, dan langkah-langkah 
kegiatan. Pastinya dalam bereksperimen ada beberapa hal yang belum 
dimengerti oleh anak, seperti dalam percobaan tenggelam dan 
terapung. Guru dapat menjelaskan semua hal tentang eksperimen, dan 
menjelaskan alasan benda dapat tenggelam dan terapung. Hal ini 
bertujuan agar pengetahuan anak lebih luas dan kecerdasan logika 
matematika dapat berkembang dengan baik. 
c. Memotivasi dan membimbing dalam kegiatan eksperimen 
Pemberian motivasi kepada anak merupakan hal yang penting 
bagi guru, karena tidak semua anak memiliki rasa percaya diri dalam 
melakukan kegiatan. Apabila anak sudah diberi motivasi, anak akan 
lebih tertarik, percaya diri, dan mudah dalam menerima informasi. 
Selain itu guru juga harus membimbing setiap langkah dalam 
eksperimen. Hal ini bertujuan agar pengembangan kecerdasan logika 
matematika anak dapat lebih maksimal.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penerapan metode eksperimen dalam mengembangkan 
kecerdasan logika matematika anak kelompok B di TK Aisyiyah Nusukan 1 
Surakarta terdapat beberapa komponen yaitu sebagai berikut: 
1. Persiapan, pada tahap ini guru memersiapkan segala sesuatu yang  
diperlukan dalam proses pembelajaran yaitu berupa RPPH, dengan 
memerhatikan hal utama seperti indikator dan tema, kegiatan main, 
strategi, dan media pembelajaran 
2. Pelaksanaan, yang terdiri dari tiga proses yaitu (a) Pembukaan, yang 
berupa penjelasan tentang kegiatan belajar yang akan dilakukan. (b) Inti, 
dalam prosesnya guru dan anak-anak melakukan eksperimen bersama, 
anak juga diberi kesempatan untuk memraktekkan sendiri. (c) Penutup, 
dilaksanakan kegiatan yang berupa recalling.  
3. Evaluasi, tahap ini terdiri dari evaluasi proses dan evaluasi hasil.  
4. Cara guru dalam mengembangkan kecerdasan logika matematika melalui 
metode eksperimen antara lain : (a) Melakukan tanya jawab, guru dapat 
menanyakan kepada anak hal-hal yang berhubungan dengan eksperimen 
sebagai upaya dalam pengembangan kecerdasan logika matematika (b) 
Memberi penjelasan saat kegiatan eksperimen, guru dapat menjelaskan 
kepada anak alat dan bahan, prosedur, dan langkah-langkah dengan tujuan 
pengetahuan anak lebih luas (c) Memotivasi dan membimbing dalam 
kegiatan eksperimen, guru perlu memberikan dukungan dan membimbing 
setiap langkah eksperimen dengan tujuan agar anak merasa percaya diri, 
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mudah menerima informasi, sehingga kecerdasan logika matematika anak 
dapat berkembang dengan baik. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti 
mengemukakan saran sebagai berikut: 
1. Bagi pendidik 
a. Guru sebaiknya lebih kreatif lagi dalam memberikan kegiatan 
pembelajaran saat penerapan metode eksperimen dalam 
mengembangkan kecerdasan logika matematika anak usia dini 
b. Diharapkan pendidik dapat menggunakan metode pembelajaran lain 
dalam mengembangkan kecerdasan logika matematika anak usia dini, 
sehingga sesuai untuk anak yang kecerdasan logika matematikanya 
belum sesuai harapan. 
2. Bagi kepala sekolah 
Diharapkan untuk memerbaiki praktik-praktik guru agar menjadi 
efektif dan efisien, sehingga kualitas pembelajaran dan hasil belajar anak 
lebih meningkat. 
3. Bagi peneliti lain 
Diharapkan dapat menjadi bahan pijakan dalam melakukan penelitian 
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Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Kondisi TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta 
2. Proses penerapan metode eksperimen dalam mengembangkan kecerdasan 
logika matematika 
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Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Pertanyaan yang diajukan kepada kepala sekolah 
1. Bagaimana sejarah, visi, dan misi TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta? 
2. Apakah di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta dalam mengembangkan 
kecerdasan logika matematika salah satunya menggunakan metode 
eksperimen? 
3. Seberapa penting penerapan metode eksperimen mengembangkan 
kecerdasan logika matematika? 
4. Apakah dalam pembuatan RPPH harus ada persetujuan dahulu dari 
kepala TK? 
5. Persiapan apa saja yang diperlukan sebelum membuat RPPH? 
6. Apakah ada pelatihan-pelatihan guru khususnya mengenai metode 
eksperimen? 
 
B . Pertanyaan yang diajukan kepada guru 
1. Seberapa penting penerapan metode eksperimen dalam mengembangkan 
kecerdasan logika matematika? 
2. Apakah dalam pembuatan RPPH harus ada persetujuan dahulu dari kepala 
TK? 
3. Apakah ada pelatihan-pelatihan guru khususnya mengenai penerapan 
metode eksperimen? 
81 
 
81 
 
4. Apa alasan menggunakan metode eksperimen dalam mengembangkan 
kecerdasan logika matematika? 
5. Media apa saja yang biasa dilakukan dalam penerapan metode 
eksperimen? 
6. Bagaimana langkah-langkah penerapan metode eksperimen dalam 
mengembangkan kecerdasan logika matematika? 
7. Adakah faktor pendukung dalam proses penerapan metode eksperimen? 
8. Adakah faktor penghambat dalam proses penerapan metode eksperimen? 
9.  Selain mengembangkan kecerdasan logika matematika, kemampuan apa 
saja yang dapat dikembangkan dari penerapan metode eksperimen 
10.  Cara apa yang dilakukan dalam pengembangan kecerdasan logika 
matematika anak melaui metode eksperimen? 
11.  Apa manfaat menanyakan perasaan saat kegiatan penutup dalam 
penerapan metode eksperimen? 
12.  Apa kegunaan dari evaluasi yang biasa dilakukan setelah penerapan 
metode eksperimen dalam mengembangkan kecerdasan logika 
matematika? 
13.  Apa manfaat dari penerapan metode eksperimen dalam mengembangkan 
kecerdasan logika matematika? 
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Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
Dokumentasi dilakukan untuk memeroleh dokumentasi valid yang berkaitan 
dengan proses penerapan metode eksperimen dalam mengembangkan kecerdasan 
logika matematika di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta. Tujuannya sangat jelas 
untuk memeroleh data mengenai kondisi yang ada dalam penerapan metode 
eksperimen di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta. Adapun yang dijadikan 
dokumentasi antara lain: 
1. Arsip-arsip lembaga 
2. RPPH 
3. Dokumentasi foto kegiatan 
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Lampiran 4 
LEMBAR CATATAN LAPANGAN 
Kode data            : 
Hari, tanggal        : 
Waktu                   : 
Tempat                : 
Deskripsi             : 
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
Kode data          : CLO.1 
Hari, tanggal     : Selasa, 12 Februari 2019 
Pukul                  : 07.30 WIB sampai selesai 
Tempat              : Kantor guru 
Kegiatan            : Observasi awal 
Hasil 
Pada hari ini peneliti datang ke TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta. Tujuan 
peneliti adalah mengadakan observasi awal untuk mendapatkan informasi mengenai 
penerapan metode eksperimen dalam mengembangkan kecerdasan logika matematika 
yang ada di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta. Peneliti menuju kantor dan bertemu 
dengan beberapa guru, peneliti menyampaikan maksud dan tujuan datang ke TK 
Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta. Setelah itu peneliti diminta langsung untuk bertemu 
dengan kepala sekolah dan menjelaskan maksud dan tujuan peneliti sambil 
menyerahkan surat izin observasi. Kepala sekolah memberikan izin untuk 
mengadakan observasi awal sebelum penelitian. Setelah mendapatkan penjelasan 
yang cukup dari kepala sekolah serta diberikan kesempatan untuk melihat situasi dan 
keadaan sekolah kemudian peneliti pamit dan akan kembali keesokan harinya untuk 
melakukan wawancara.  
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
Kode data          : CLO. 2 
Hari, tanggal      : Rabu, 13 Februari 2019 
Pukul                   : 07.30 WIB sampai selesai 
Tempat               : Kantor guru 
Kegiatan             : Observasi awal 
Hasil 
Pada hari rabu pukul 07.30 peneliti datang ke TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta 
untuk melakukan observasi kembali dan menanyakan mengenai data-data lembaga 
tersebut. Kemudian bertemu dengan kepala sekolah untuk menanyakan sejarah 
berdirinya TK tersebut, visi, misi, serta data-data mengenai TK tersebut. Kemudian 
kepala sekolah mengambil dan memerlihatkan dokumen-dokumen tersebut sambil 
diberi penjelasan. Setelah sekitar 30 menit di ruang kantor, peneliti telah 
mendapatkan data-data yang diperlukan. Untuk informasi lebih jelas, kepala sekolah 
meminta peneliti mewawancarai guru kelas yang lebih memahami. Kemudian 
peneliti masuk ke kelas B1 dan mengobservasi proses pembelajaran pada hari itu. 
Kemudian menyanyakan terkait penelitian. Setelah mendapatkan informasi-informasi 
dari guru kelas, kemudian peneliti pamit pulang dan akan kembali keesokan hari.  
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
Kode data          : CLO. 3 
Hari, tanggal      : Kamis, 14 Februari 2019 
Pukul                  : 07.30 WIB sampai selesai 
Tempat              : Kelas B1 
Kegiatan            : Observasi awal 
Hasil 
Pada hari ini peneliti datang ke TK pukul 07.30 WIB. Sesampainya di TK, 
peneliti langsung menuju ke kelas B1 yaitu kelas yang akan peneliti gunakan untuk 
memeroleh data dalam penelitian. Setelah bel masuk, peneliti mengikuti dari awal 
sampai akhir serangkaian kegiatan di TK tersebut, sambil mencatat data-data yang 
yang penting untuk dicatat. Setelah semua anak pulang dan dijemput orangtuanya, 
peneliti mulai mewawancarai mengenai penerapan metode eksperimen. Setelah diberi 
penjelasan oleh guru kelas B1, peneliti pamit pulang kepada kepala sekolah dan akan 
kembali untuk melakukan penelitian setelah selesai melakukan seminar proposal di 
kampus.  
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Kode data          : CLW. 1 
Hari, tanggal      : Rabu, 7 Agustus 2019 
Pukul                   : 08.00 - 09.00 WIB 
Tempat               : Kantor guru 
Sumber data      : Bu Sri Wahyuni, S Pd. (Kepala TK) 
 
Pada hari Rabu, 7 Agustus 2019 peneliti datang kembali ke TK Aisyiyah 
Nusukan 1 Surakarta guna melakukan wawancara dengan kepala sekolah. Kemudian 
Bu Wahyu selaku kepala TK memersilakan duduk dan memulai wawancara. 
Peneliti :  "Assalamualaikum bu, sebelumnya saya minta maaf sudah 
mengganggu waktunya" 
Bu Wahyu  : "Waalaikumsalam, iya mbak tidak apa-apa" 
Peneliti    :  "Jadi begini bu, saya mau mewawancarai ibu mengenai penelitian 
saya, judulnya tentang penerapan metode eksperimen dalam 
mengembangkan kecerdasan logika matematika anak kelompok B, 
bu?" 
Bu Wahyu  :  "Oh gitu, silakan mbak" 
Peneliti   : "Apakah di TK sini dalam mengembangkan kecerdasan logika 
matematika salah satunya menggunakan metode eksperimen?" 
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Bu Wahyu :  "Iya mbak, sebetulnya pengembangan kecerdasan logika matematika 
itu kan bisa menggunakan bermacam metode, seperti tanya jawab, 
pemberian tugas, dan menggunakan lembar kerja juga bisa. Tapi kalau 
metode eksperimen lebih sesuai karena bisa melatih daya pikir anak 
dan ingatannya. Selain itu anak kan bisa praktik secara langsung. Jadi 
logikanya bisa matematika juga bisa" 
Peneliti  :  "Iya bu, menurut ibu seberapa penting penerapan metode eksperimen 
dalam mengembangkan kecerdasan logika matematika?" 
Bu Wahyu :  "Sangat penting, karena dengan adanya metode tersebut, anak dapat 
praktik secara langsung objek yang sedang dipelajari. Apalagi penting 
bagi anak untuk saintifikasi, jadi anak lebih mudah memahami karena 
dapat melihat dan praktik secara langsung" 
Peneliti  :  "Dalam pembuatan RPPH apakah harus ada persetujuan dahulu dari 
kepala sekolah?" 
Bu Wahyu  :  "Iya mbak, alasannya di sini kan mengacu pada lembaga dan harus 
ada validasi. Jadi setiap RPPH yang dibuat guru saya beri tanda 
tangan, pada saat itu kan bisa tahu RPPH yang telah dibuat oleh guru 
dan bisa mengoreksi" 
Peneliti :  "Jadi harus mengacu lembaga ya bu, untuk persiapan yang dilakukan 
sebelum membuat RPPH apa saja ya bu?" 
Bu Wahyu  :  "Sebelum pembuatan RPPH itu kan biasanya kita mengadakan rapat 
membahas Program Tahunan (Prota), Program Semester (Promes), 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), dan baru 
RPPH. Di dalam RPPH iti kan ada tema, indikator, program kegiatan 
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seperti itu jadi disesuaikan. Pembuatan RPPH kita serahkan kepada ke 
guru kelas masing-masing" 
Peneliti   :  "Apakah ada pelatihan-pelatihan guru khususnya mengenai metode 
eksperimen? 
Bu Wahyu : "Iya ada mbak, kalau untuk pelatihan guru pasti ada. Setiap 1 bulan 
sekali guru di sini megikuti KKG secara bergilir. Selain itu guru-guru 
sering mengikuti seminar, workshop se Jawa Tengah minimal satu 
semester 4 sampai 5 kali" 
Peneliti  :  "Terimakasih banyak nggih bu atas informasinya" 
Bu Wahyu  :  "Iya mbak, semoga lancar skripsinya dan segera lulus" 
Peneliti    :  "Aamiin, iya bu terimakasih banyak atas doanya. Saya pamit nggih 
bu, Assalamualaikum" 
Bu Wahyu  :  "Waalaikumsalam" 
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Kode data            : CLW. 2 
Hari, tanggal       : Kamis, 8 Agustus 2019 
Pukul                   : 10.00 - 11.00 WIB 
Tempat               : Kelas B1 
Sumber data      : Bu Purwanti, S Pd. AUD. (Guru Kelas B1) 
 
Pada hari Kamis, 8 Agustus 2019 peneliti melakukan wawancara dengan guru 
kelas B1. Beliau sedang memberikan penilaian kegiatan pada hari tersebut dan 
memersiapkan media untuk keeseokan harinya. 
Peneliti  : "Assalamualaikum bu, mohon maaf sudah mengganggu waktunya" 
Bu Wanti    : "Iya mbak, tidak apa-apa" 
Peneliti   :  "Saya mau mewancarai ibu mengenai penelitian saya, judulnya 
tentang penerapan metode eksperimen dalam mengembangkan 
kecerdasan logika matematika" 
Bu Wanti    :  "Iya mbak, silakan" 
Peneliti   :  "Menurut ibu seberapa penting penerapan metode eksperimen dalam 
mengembangkan kecerdasan logika matematika anak kelompok B?" 
Bu Wanti   :  "Sangat penting, karena dengan menggunakan metode eksperimen 
anak bisa belajar secara langsung, nyata. Jadi tidak hanya melalui 
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gambar. Biasanya dengan pembelajaran tersebut lebih mengena pada 
memori anak" 
Peneliti     :  "Jadi sangat penting nggih bu, kalau dalam pembuatan RPPH apakah 
harus ada persetujuan terlebih dahulu dari kepala sekolah?" 
Bu Wanti    :  "Iya mbak, RPPH yang saya buat itu kan sebelumnya harus 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan, kalau sudah baru saya 
minta tanda tangan ke kepala sekolah" 
Peneliti      :  "Persiapan apa saja yang diperlukan sebelum ibu membuat RPPH? 
Bu Wanti :  "Persiapannya mulai dari pembuatan RPPH dengan dengan 
menentukan kegiatannya apa saja, kemudian menyusun RPPH 
disesuaikan dengan indikator, tema, kegiatan, dan media 
pembelajaran" 
Peneliti    :  "Apakah ada pelatihan-pelatihan guru khususnya mengenai penerapan 
metode eksperimen?" 
Bu Wanti :  "Iya ada, guru-guru di sini sering mengikuti KKG, biasanya setiap 
satu bulan sekali secara giliran. Biasanya setiap akhir semester sering 
mengikuti seminar-seminar" 
Peneliti  :  "Jadi ibu juga sering mengikuti KKG seperti itu nggih? 
Bu Wanti  :  " Iya mbak" 
Peneliti  : "Apa alasan ibu menggunakan metode eksperimen dalam 
mengembangkan kecerdasan logika matematika anak?"     
Bu Wanti :  "Karena metode eksperimen lebih menarik perhatian anak, mereka 
biasanya suka dengan hal-hal yang baru, jadi anak-anak akan antusias 
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dengan melakukan percobaan-percobaan seperti itu. Anak juga lebih 
mudah memahami jika mereka sudah senang" 
Peneliti :  "Media yang biasanya digunakan dalam penerapan metode 
eksperimen apa saja nggih bu?" 
Bu Wanti :  "Kalau media yang biasanya saya gunakan adalah APE. Ketika 
penerapan metode eksperimen contohnya tenggelam terapung bisa 
menggunakan benda-benda di sekitar halaman sekolah. Biasanya saya 
memanfaatkan apa yang ada di sekitar sekolah. Jadi tidak harus beli 
dan mahal, bisa memanfaatkan barang-barang bekas juga." 
Peneliti   :  "Jadi bisa memanfaatkan benda-benda yang ada di sekitar ya bu. 
Terimakasih banyak atas informasinya bu, besok saya boleh 
mewawancari ibu lagi nggih?" 
Bu Wanti   :  "Iya mbak, sama-sama" 
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
 
Kode data           : CLW. 3 
Hari, tanggal       : Jumat, 9 Agustus 2019 
Pukul                   : 10.00 - 11.00 WIB 
Tempat               : Kelas B1 
Sumber data      : Bu Purwanti, S Pd. AUD. (Guru Kelas B1) 
 
Pada hari Jumat, 9 Agustus 2019 peneliti melakukan wawancara kembali 
dengan guru kelas B1 
Peneliti      :  "Assalamualaikum bu, maaf sudah mengganggu waktunya lagi bu" 
Bu Wanti    :  "Waalaikumsalam, tidak apa-apa"  
Peneliti       :  "Begini bu saya mau menanyakan kembali kepada ibu" 
Bu Wanti  :  "Iya mbak, silakan" 
Peneliti :  "Untuk gambaran langkah-langkah dalam penerapan metode 
eksperimen seperti apa nggih bu?" 
Bu Wanti  :  "Bisa menyiapkan medianya dulu, terus menjelaskan caranya, 
melakukan eksperimen, terus mengajak anak menyimpulkan bersama 
hasil yang didapat" 
Peneliti  : "Apa yang menjadi faktor pendukung dalam penerapan metode 
eksperimen bu? 
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Bu Wanti :  "Faktor pendukungnya ya media. Biasanya dengan menggunakan 
media anak-anak akan lebih tertarik dan antusias. Kalau tidak 
menggunakan media mereka tidak akan paham kalau melakukan 
eksperimen tanpa media" 
Peneliti : "Adakah yang menjadi faktor penghambat dalam penerapan metode 
eksperimen bu?" 
Bu Wanti  :  "Ada mbak, biasanya cara pengondisian anak, kadang ada anak-anak 
yang ribut sendiri, tidak mau mengalah, suka menjahili temannya, dan 
susah diatur" 
Peneliti :  "Selain mengembangkan kecerdasan logika matematika, kemampuan 
apa saja yang dapat dikembangkan dari metode eksperimen?" 
Bu Wanti  :  "Semua kegiatan anak itu kan sebenarnya pasti mengembangkan 
banyak aspek anak, tergantung tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Tapi biasanya metode eksperimen itu kan bisa melatih daya berpikir, 
lebih mengarah ke logika matematika" 
Peneliti    :  "Jadi bisa mengembangkan aspek yang lain juga nggih bu" 
Bu Wanti  :  "Iya mbak" 
Peneliti :  "Kalau cara yang biasa ibu gunakan dalam pengembangan kecerdasan 
logika matematika anak melalui metode eksperimen apa saja nggih 
bu?" 
Bu Wanti  :  "Biasanya pada saat eksperimen bisa dilakukan tanya jawab, anak-
anak akan menjawab sesuai  dengan apa yang dipikirannya, apalagi 
kan memang karakteristik anak usia dini rasa ingin tahunya sangat 
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tinggi. Jadi jika ada hal-hal yang baru dan belum pernah dilihatnya 
pasti ditanyakan. Selain itu bisa memberikan penjelasan saat 
eksperimen. Saat eksperimen itu kan ada alat dan bahan, prosedur, 
langkah-langkah yang harus dijelaskan kepada anak. Sehingga nanti 
pengetahuan anak akan lebih luas" 
Peneliti :  "Selain cara tersebut, apakah masih ada cara lain yang biasa ibu 
gunakan dalam pengembangan kecerdasan logika matematika melalui 
metode eksperimen, bu?" 
Bu Wanti  :  "Biasanya dengan memotivasi dan membimbing dalam proses 
eksperimen. Terkadang ada anak yang masih takut dalam mencoba 
sesuatu, karena tingkat percaya diri mereka tentunya berbeda. Jadi kita 
bimbing dan beri motivasi kepada anak" 
Peneliti  :  "Dalam kegiatan penutup ada salah satunya menanyakan perasaan 
anak, itu manfaatnya apa nggih bu?" 
Bu Wanti  :  "Manfaatnya ya memberikan kesempatan bagi anak untuk 
menceritakan kegiatan yang telah dilakukan, pastinya mereka 
mempunyai pengalaman yang berbeda-beda selama kegiatan tersebut" 
Peneliti :  "Apa gunanya dari evaluasi yang digunakan setelah penerapan metode 
eksperimen?" 
Bu Wanti :  "Untuk mengetahui seberapa besar tingkat pemahaman anak tentang 
materi yang telah dilakukan. Biasanya saya lakukan dengan 
memberikan pertanyaan sederhana tentang kegiatan yang telah 
dipelajari agar dapat melatih daya ingat" 
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Penelitian :  "Menurut Ibu, sebenarnya apa manfaat dari penerapan metode 
eksperimen?" 
Bu Wanti  :  "Agar anak mengetahui secara langsung percobaan yang telah 
dilakukan, jadi pembelajarannya itu nyata. 
Peneliti    :  "Jadi begitu nggih bu, mungkin pertanyaan yang saya ajukan sudah 
cukup. Terimakasih banyak nggih bu atas waktu dan informasinya. 
Saya pamit dulu bu, Assalamualaikum " 
Bu Wanti   :  "Iya mbak, sama-sama. Waalaikumsalam" 
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
Kode data           :CLO. 4 
Hari, tanggal      : Rabu, 21 Agustus 2019 
Pukul                   : 07.30 -10.00 WIB 
Tempat               : TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta 
Kegiatan            : Observasi larut dan tidak larut 
 
Pada hari Rabu, 21 Agustus 2019 peneliti datang ke TK Aisyiyah Nusukan 1 
Surakarta pada pukul 07.15 WIB. Kemudian peneliti langsung masuk ke kelas B1 
dan membantu Bu Wanti membereskan meja dan kursi anak-anak, sambil menunggu 
kedatangan mereka. Kemudian anak-anak datang langsung meletakkan tas dan tempat 
minum di tempat masing-masing. Pada pukul 07.30 WIB bel berbunyi anak-anak 
berlarian berkumpul di halaman. Mereka berbaris sesuai urutan kelas, mulai dari 
kelas A, B1, B2, dan B3. Semua guru mendampingi anak-anak untuk melakukan 
ikrar, adapun ikrar yang diucapkan seperti syahadat dilanjutakan dengan melafalkan 
hadits-hadits pendek dan surat-surat pendek. Setelah selesai ikrar, anak-anak diajak 
untuk melakukan kegiatan motorik, seperti pemanasan senam, merentangkan kedua 
tangan, dan menggelengkan kepala. Pada kegiatan tersebut anak-anak diperbolehkan 
untuk bermain di taman bermain, seperti ayunan, perosotan, jaring laba-laba, dan 
lainnya. Kegiatan tersebut sangat penting untuk mengembangkan fisik motorik anak.  
Setelah itu, anak-anak masuk ke kelas masing-masing, biasanya para guru 
memiliki cara tersendiri saat masuk ke kelas, seperti berbaris dan berjalan seperti 
kereta api dengan mengelilingi halaman sekolah sambil menyanyikan sebuah lagu 
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kemudian baru masuk ke kelas. Sesampainya di kelas, anak-anak diperbolehkan 
untuk minum bagi yang ingin minum. Setelah itu anak-anak mengucapkan selamat 
pagi kepada bu guru dengan dipimpin oleh salah satu anak di depan kelas dilanjutkan 
dengan berdoa sebelum belajar. Kemudian Bu Wanti memerlihatkan media yang 
dibawa pada hari itu, antara lain gelas yang berisi air, gula, dan garam. Kemudian 
beliau melalukan tanya jawab, seperti Siapa di sini yang suka minum air putih, kalau 
air putih diberi gula rasanya apa ya, kalau air putih diberi garam rasanya apa ya. Bu 
Wanti menjelaskan bahwa hari ini akan melakukan eksperimen, sebelum melakukan 
eksperimen tersebut menjelaskan tujuan dari eksperimen tersebut untuk mengetahui 
benda apa saja yang dapat larut dalam air dan yang tidak dapat larut dalam air. 
Kemudian Bu Wanti mendemonstrasikan langkah demi langkah percobaan tersebut. 
Kemudian anak-anak diminta untuk mengamati yang dicontohkan oleh Bu Wanti.  
Anak-anak diberi kesempatan untuk mencobanya dengan perjanjian tidak boleh 
berebutan. Anak-anak memasukkan media yang sudah disiapkan ke dalam air putih. 
Pada waktu itu Bu Wanti terus memantau dan mengeksplorasi pengetahuan agar daya 
pikir anak lebih maksimal. Setelah selesai melalukan percobaan, anak-anak diajak 
untuk menyimpulkan bersama dengan percobaan yang telah dilakukan. Bu Wanti 
menanyakan benda yang dapat larut dalam air apa saja, anak-anak menjawab gula 
sama garam. Kemudian menanyakan yang tidak dapat larut dalam air, anak-anak 
menjawab daun. Bu Wanti memberi penjelasan mengapa hal tersebut dapat terjadi. 
Setelah selesai anak-anak masih memiliki kegiatan lain, padahal mereka masih 
tampak antusias mengikuti percobaan, mereka melakukan kegiatan di lembar kerja 
yaitu mewarnai menggunakan crayon.  
Setelah selesai kegiatan inti, anak-anak istirahat sekitar pukul 09.15 WIB. 
Mereka biasanya bermain di luar kelas, tetapi ada anak yang bermain di dalam kelas 
bersama teman-temannya. Kemudian sekitar pukul 09.30 WIB, anak-anak cuci 
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tangan untuk makan snack. Setelah selesai makan, Bu Wanti melakukan recalling 
dengan kegiatan kegiatan yang sudah dilakukan. Bu Wanti menanyakan perasaan 
mereka setelah melakukan percobaan tadi. Anak-anak menjawab"senang bu, bisa 
main-main", ada anak yang meminta kegiatan itu tadi. Kemudian bersiap-siap untuk 
pulang, mereka mengambil tas masing-masing, duduk rapi dan berdoa. Setelah itu Bu 
Wanti memberikan pesan setelah pulang sekolah cuci kaki, cuci tangan, langsung 
tidur siang. Sebelum pulang, anak-anak membereskan meja dan kursi. Kemudian 
berbaris seperti kereta dan salim kepada Bu guru.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
100 
 
100 
 
CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
Kode data           :CLO. 4 
Hari, tanggal      : Rabu, 4 September 2019 
Pukul                   : 07.30 -10.00 WIB 
Tempat               : TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta 
Kegiatan            : Observasi percobaan tenggelam dan terapung 
 
Pada hari Rabu, 4 September 2019 peneliti kembali datang ke TK Aisyiyah 
Nusukan 1 Surakarta untuk melakukan penelitian selanjutnya. Seperti biasa peneliti 
langsung masuk ke kelas B1 dan membantu Bu Wanti membereskan meja kursi anak-
anak sambil menunggu kedatangan mereka. Kemudian satu per satu anak mulai 
berdatangan. Anak-anak meletakkan tas dan tempat minum di tempat masing-masing. 
Pada pukul 07.30 bel berbunyi pertanda berkumpul di halaman untuk melakukan 
ikrar anak-anak berlarian keluar. Seperti biasa mereka berbaris dengan diberi aba-aba 
dari guru agar mereka berbaris tertib dan rapi. Semua guru mendampingi anak-anak 
di halaman sekolah, namun guru yang memandu ikrar dilakukan secara begiliran. 
Anak-anak melakukan ikrar dengan mengucapkan syahadat dilanjutkan dengan surat-
surat pendek, dan hadits-hadits pendek. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 
motorik.  
Pada kegiatan motorik, biasanya anak-anak berkelompok yang dipandu oleh 
guru kelas masing-masing. Ada yang membentuk lingkaran dan melakukan 
pemanasan senam, ada juga yang bermain di taman bermain namun tetap dipantau 
oleh guru. Setelah itu masuk ke kelas masing-masing. Sesampainya di kelas, anak-
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anak diperbolehkan langsung minum setelah capek bermain tadi. Kemudian anak-
anak mengucapkan selamat pagi kepada bu guru dengan dipimpin oleh salah satu 
anak yang ditunjuk Bu Wanti dan dilanjutkan dengan berdoa. Kemudian masuk ke 
dalam kegiatan inti, Bu Wanti memerlihatkan media yang dibawanya. Beliau 
membawa buah mangga. Kemudian Bu Wanti melakukan tanya jawab dengan anak-
anak.  
Beliau meminta anak-anak untuk menyebutkan buah yang diketahuinya. Bu 
Wanti menjelaskan manfaat dari buah. Setelah itu, Bu Wanti menjelaskan kepada 
anak-anak bahwa hari ini akan melakukan eksperimen. Tetapi sebelum eksperimen 
anak-anak diminta untuk melakukan kegiatan yang ada di lembar kerja yaitu menulis 
huruf i, menggunting dan menempel. Setelah selesai, anak-anak diminta untuk 
berbaris seperti kereta dan berjalan keluar, karena eksperimen tersebut akan 
dilakukan di halaman sekolah. Setelah itu, Bu Wanti menjelaskan kepada anak-anak 
bahwa hari ini akan melakukan eksperimen tenggelam dan terapung. Kemudian Bu 
Wanti menanyakan arti dari tenggelam dan terapung. Ada anak yang menjawab 
tenggelam itu yang masuk dalam air ya bu, kemudian Bu wanti membenarkan 
jawaban dari anak tersebut. Setelah itu, Bu Wanti mendemonstrasikan langkah-
langkahnya. Anak-anak diminta untuk mengamati yang dicontohkan oleh Bu Wanti. 
Kemudian anak-anak diberi kesempatan untuk mencoba sendiri. Agar anak-anak 
tidak berebutan, mereka diminta untuk berbaris seperti kereta dan mencoba satu per 
satu. Jadi mereka diberi media yang telah disiapkan oleh guru dan memasukkannya 
ke dalam air. Kemudian anak-anak ditanya, bendanya tenggelam apa terapung. 
Mereka menjawab sesuai dengan gagasannya.  
Setelah selesai kegiatan inti, anak-anak istirahat sekitar pukul 09.15 WIB. 
Mereka biasanya bermain di luar kelas, tetapi ada anak yang bermain di dalam kelas 
bersama teman-temannya. Kemudian sekitar pukul 09.30 WIB, anak-anak cuci 
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tangan untuk makan snack bersama. Setelah selesai makan, Bu Wanti melakukan 
recalling dengan kegiatan kegiatan yang sudah dilakukan. Bu Wanti menanyakan 
perasaan mereka setelah melakukan percobaan tadi. Anak-anak menjawab"senang bu, 
bisa main-main", ada anak yang meminta kegiatan itu tadi. Kemudian bersiap-siap 
untuk pulang, mereka mengambil tas masing-masing, duduk rapi dan berdoa. Seperti 
biasanya, Bu Wanti memberikan pesan setelah pulang sekolah langsung cuci kaki, 
cuci tangan, langsung tidur siang. Sebelum pulang, anak-anak membereskan meja 
dan kursi. Kemudian berbaris seperti kereta dan salim kepada Bu guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
